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PRAKATA

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala 
karunia yang diberikan kepada kita semua, yang masih 
diberi kesempatan untuk menambah ilmu pengetahuan 
yang bermanfaat dan dapat berkontribusi dalam memajukan 
masyarakat bisnis dan industri di tanah air. 

Buku ajar untuk mata kuliah Sistem Manajemen Terpadu 
(Integrated Management System) khususnya terkait dengan 
standar internasional BS PAS 99:2012 ini, disediakan dan 
dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar mata kuliah 
Integrated Management System (IMS) di jurusan Teknik 
Industri Fakultas Teknik - Universitas Surabaya. Sebagaimana 
diketahui, standar BS PAS 99:2012 merupakan standar yang 
berguna dalam mengintegrasikan berbagai standar sistem 
manajemen yang diterbitkan oleh ISO, seperti standar sistem 
manajemen mutu ISO 9001, sistem manajemen lingkungan 
ISO 14001, sistem manajemen keselamatan dan Kesehatan 
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kerja ISO 45001, dsb. Berdasarkan lampiran SL (Annex SL) 
tentang struktur tingkat tinggi, maka persyaratan umum yang 
ada di masing-masing standar dapat diintegrasikan. Sedangkan 
persyaratan khusus masing-masing standar sistem manajemen 
masih tetap berlaku dan harus dipenuhi oleh perusahaan. 
Ucapan terima kasih kepada Sulaksono atas kontrbusi sejumlah 
contoh penerapan IMS di sebuah perusahaan. Ucapan terima 
kasih juga kepada Juliani DT, Sarah Nurhalizah, Iffa Nurlatifah 
atas kontribusinya dalam mengedit sejumlah naskah buku ajar 
ini.

Buku ajar edisi ini jauh dari sempurna, untuk itu ke depannya, 
buku ajar ini akan terus diperbaiki terkait dengan penjelasan 
klausul di BS PAS 99 dan contoh-contoh yang diberikan 
untuk semakin mempermudah pemahaman bagi pihak yang 
membacanya. Untuk itu, masukan dari para pembaca sangat 
diperlukan untuk penyempurnaan buku ini.

Surabaya, September 2021
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CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) 
DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH 
(CPMK) INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM 
(1603C106)

Mata kuliah ini berfokus mengintegrasikan berbagai standar 
sistem manajemen yang diterbitkan oleh ISO, seperti ISO 
9001, ISO 14001, ISO 45001, dsb. Metodologi integrasi 
menggunakan pendekatan British Standard Publicy Available 
Spesification (BS PAS) 99 yang diterbitkan oleh British 
Standard. Mata kuliah ini berkontribusi pada kompetensi 
lulusan yaitu kemampuan dalam melakukan konsolidasi per
syaratan umum dan persyaratan khusus dari berbagai standar 
sistem manajemen ISO, menyusun informasi terdokumentasi, 
dan merancang audit program audit secara lebih efektif dan 
efisien.

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
CPL4.	 Mampu merumuskan solusi untuk masalah reka

yasa kompleks pada sistem terintegrasi dengan 
memperhatikan faktor-faktor ekonomi, kesehatan 
dan keselamatan publik, kultural, sosial dan lingkung
an (environmental consideration)  (Ketrampilan 
Khusus)

CPL6.	 Mampu merancang sistem terintegrasi sesuai standar 
teknis, keselamatan dan kesehatan lingkungan 
yang berlaku dengan mempertimbangkan aspek 
kinerja dan keandalan, kemudahan penerapan dan 
keberlanjutan, serta memperhatikan faktor-faktor 
ekonomi, sosial, dan kultural (Ketrampilan Khusus)

CPL9.	 Menguasai prinsip dan  issue  terkini dalam eko
nomi, sosial, ekologi secara umum (Penguasaan Pe
ngetahuan).

CPL 13.	 Mampu menetapkan prioritas, membuat perencanaan 
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dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan kerja dan 
melakukan kerja sama untuk menyelesaikan kerja 
secara efisien dalam sebuah kelompok kerja multi 
disiplin (Ketrampilan Umum)

CPL 14.	 Mampu menempatkan diri secara positif dalam 
kultur yang beragam dan dinamis, dalam kondisi 
ekonomi yang kompetitif, dalam kerja tim, dan isu-
isu etika dan moral yang kompleks. (Sikap)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK1.	 Mampu memahami persyaratan standar sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2015 (CPL 9, CPL 13)
CMPK2.	 Mampu memahami persyaratan standar sistem 

manajemen mutu ISO 14001:2015 (CPL 9, CPL 13)
CPMK3.	 Mampu memahami persyaratan standar sistem 

manajemen mutu ISO 45001:2015 (CPL 9, CPL 13)
CPMK4.	 Mampu memahami persyaratan standar sistem 

manajemen terintegrasi BS PAS 99:2012 (CPL 4, 
CPL 14)

CPMK5.	 Mampu merancang dan membuat dokumentasi 
sistem manajemen terintegrasi BS PAS 99:2012 
(CPL 4, CPL 6, CPL 14)

CPMK6.	 Mahasiswa mampu merancang program dan mem
buat dokumen kerja audit sistem manajemen terin
tegrasi  BS PAS 99:2012 (CPL 4, CPL 6, CPL 14)
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1.1 	 Latar Belakang

Ketika standar ISO 14001:1996 diterbitkan, pada saat itu 
keperluan untuk mengintegrasikan sistem manajemen dimulai. 
Sejumlah studi tentang hubungan sub-klausul antara ISO 
9001:1994 dan ISO 14001:1996 dilakukan untuk menunjukkan 
bagaimana hubungan sub-klausul dari kedua standar sistem 
manajemen mutu dan lingkungan harus dilakukan, kapan 
harus diintegrasikan dan kapan tidak harus diintegrasikan. 
Namun, terkadang lebih baik menjaga sistem tetap terpisah, 
atau berjalan secara paralel daripada mengintegrasikannya. 
Namun, bila standar sistem manajemen berjalan sendiri-
sendiri, ternyata semakin kontraproduktif dan sulit dikelola. 

Sejumlah kendala harus diperhatikan, baik kendala dari inter
nal maupun eksternal ketika melakukan integrasi. Kendala in
ternal seperti: 

PENDAHULUAN1
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l	 kesenjangan sumber daya termasuk sumber daya ke
uangan, 

l	 kurangnya komitmen manajemen puncak, 
l	 budaya organisasi yang tidak mendukung, 
l	 kurangnya kolaborasi antar-Divisi, 
l	 resistensi terhadap perubahan, 
l	 kesenjangan dukungan teknologi, 
l	 kesenjangan kompetensi karyawan, 
l	 kesenjangan motivasi karyawan. 

Kendala eksternal seperti ketidaksiapan dari lembaga sertifikasi 
untuk melakukan audit sistem manajemen terpadu.

Selain kendala tersebut, ada manfaat yang dapat diperoleh, 
ketika organisasi berupaya mengintegrasikan sistem 
manajemennya, seperti:  
l	 pengurangan birokrasi dokumentasi,  
l	 sistem manajemen yang lebih optimal, 
l	 peningkatan pemahaman sistem dan penggunaannya, 
l	 biaya sertifikasi sistem yang lebih rendah, 
l	 peningkatan image organisasi, 
l	 kepuasan pelanggan atau stakeholder yang lebih baik, 
l	 peningkatan motivasi kerja karyawan termasuknya di 

dalamnya komunikasi antar-divisi, 
l	 perbaikan budaya organisasi, 
l	 peningkatan efisiensi organisasi, 
l	 mengurangi jumlah hari/jam audit internal dan eksternal, 
l	 peningkatan daya saing dan pemanfaatan sumber daya 

yang lebih baik.

Keberhasilan mengintegrasikan sistem manajemen dipenga
ruhi oleh motif organisasi.  Secara umum motif organisasi dike
lompokkan menjadi dua, yaitu motif internal dan eksternal. 
Motif internal seperti keinginan untuk meningkatkan kinerja 
organisasi dan efisiensi sumber daya. Sedangkan motivasi eks­

2 Pendahuluan
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ternal, seperti tekanan dari pelanggan, tekanan dari asosiasi 
perdagangan atau pemangku kepentingan lainnya, dan peluang 
untuk peningkatan pangsa pasar.

1.2 	 Strategi Pendekatan

Dengan mempertimbangkan motif dan kemampuan orga
nisasi dan tantangan yang harus dihadapi, maka ketika me
rancang dan menerapkan Sistem Manajemen Terintegrasi 
(SMT), organisasi perlu mempertimbangkan sebuah strategi 
pendekatan, berikut ini:

l	 Inside-out. Strategi yang mempertimbangkan adanya ke
butuhan penguatan kapasitas internal untuk mengantisipasi 
adanya peluang yang ada, trend dari SMT ke depan, dan 
risiko yang harus dihadapi oleh organisasi,  

l	 Outside-in. Strategi yang mempertimbangkan adanya 
tuntutan dari pelanggan atau stakeholder lainnya bahwa 
organisasi harus penerapan berbagai standar sistem 
manajemen yang dituntut oleh pelanggan dalam kontrak 
pembelian atau sebagai pertanggung jawaban organisasi 
ke stakeholder lainnya.

Strategi pendekatan ini sangat tergantung pada peran dan 
tindakan dari manajemen puncak untuk keberhasilan penerapan 
SMT. Manajemen puncak harus memberikan kepemimpinan 
yang tepat dalam memperagakan komitmennya secara terus 
menerus, dengan menumbuh-kembangkan budaya kerja yang 
sesuai dengan visi dan misi organisasi, tanggap terhadap 
perubahan, dan menyediakan sumber daya yang diperlukan. 
Komitmen manajemen puncak menjadi faktor pendorong 
pelibatan seluruh karyawan di berbagai tingkatan dalam 
pelaksanaan SMT, melalui kepemimpinan kooperatif yang 
mampu merangkul berbagai macam kelompok karyawan, 
menjadikan mereka sebagai sekutu yang kuat untuk tanggap 
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terhadap perubahan dan bertanggung jawab terhadap peker
jaan profesionalnya. Namun, ketika menerapkan SMT, da
pat menyebabkan runtuhnya dinding penyekat kekuasaan 
Departemen/Divisi dalam organisasi dapat berakibat timbulnya 
resistensi untuk menolak SMT tersebut. 

Pernyataan SMT dapat diartikan sebagai mengintegrasikan se
mua sistem manajemen yang dikelola dalam sebuah organisasi 
seperti:

l	 mengintegrasikan standar sistem manajemen mutu, 
lingkungan atau keselamatan dan kesehatan kerja, atau 
standar sistem manajemen lainnya,

l	 mengintegrasikan semua risiko yang relevan pada semua 
standar sistem manajemen yang diadopsi. 

Buku ini membatasi pembahasan ruang lingkup integrasi 
sistem manajemen untuk standar sistem manajemen mutu 
(ISO 9001), lingkungan (ISO 14001) dan keselamatan dan 
kesehatan kerja (ISO 45001). Pendekatan yang disarankan 
sebagai berikut.

l	 menerapkan sistem manajemen mutu terlebih dahulu dan 
kemudian sistem manajemen lingkungan serta sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, 

l	 menerapkan sistem manajemen mutu terlebih dahulu dan 
kemudian sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 
kerja serta sistem manajemen lingkungan, atau

l	 menerapkan sistem manajemen mutu dan sistem ling
kungan dan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan 
kerja secara simultan.

34 Pendahuluan
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2.1 	 Tingkat Integrasi

Banyak organisasi telah mengadopsi standar sistem manajemen 
seperti ISO 9001, ISO 14001, ISO/IEC 27001, ISO 22000, 
ISO/IEC 20000, ISO 22301 dan ISO 45001. Seringkali 
standar sistem manajemen dioperasikan sebagai sistem 
independen.  Karena tidak ada standar internasional untuk 
integrasi sistem manajemen, maka diserahkan pada organisasi 
untuk memutuskan bagaimana integrasi tersebut ditangani. 
Secara umum, perilaku organisasi dalam menangani sistem 
manajemennya, yaitu:

l	 tidak melakukan integrasi. Sistem manajemen diterapkan 
secara terpisah atau pararel.

l	 melakukan integrasi secara parsial. pengembangan dari 
persyaratan inti dari sistem manajemen terpadu dengan 
modul fungsional terpisah (mutu, lingkungan dan kesela
matan & kesehatan kerja, dll.) namun saling terkait, atau,

KONSEP UTAMA 
SISTEM MANAJEMEN 
TERINTEGRASI

2
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l	 melakukan integrasi penuh. Penggabungan penuh ke 
dalam sebuah Sistem Manajemen Terpadu (SMT).

Ada tiga pendekatan dalam melakukan integrasi penuh yang 
dapat dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan integrasi, 
yaitu: mengintegrasikan dokumentasi, menyelaraskan tujuan dan 
sumber proses inti, dan menciptakan sistem “all-in one”.

Untuk memfasilitasi SMT harus memperhatikan dua aspek, 
berikut ini:
a. 	 Konsep utama dalam SMT. Konsep utama dalam 

SMT adalah untuk menganalisis, menyelaraskan dan 
mengintegrasikan persyaratan standar tertentu. Konsep 
utama ini harus menyediakan kerangka fleksibel untuk 
pengenalan modul Standar Sistem Manajemen (SSM) 
fungsional-spesifik, di bawah sistem generik menyeluruh 
di tingkat manajemen.

b. 	 Metodologi. Metodologi yang mendukung konsep utama 
dan untuk memandu organisasi menuju integrasi sistem 
manajemen. Metodologi ini harus memberikan Langkah-
langkah dan panduan dalam mengintegrasikan klausul 
umum (generic) yang ada pada semua disiplin standar 
sistem manajemen, dan melengkapinya dengan berbagai 
disiplin standar sistem manajemen yang diadopsi.

2.2 	 Konsep Utama Dalam SMT

Konsep utama dalam SMT, harus mempertimbangkan tentang 
pendekatan pemikiran berbasis pada  risiko, pendekatan 
proses, siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) untuk peningkatan 
berkelanjutan, prinsip manajemen terintegrasi, dan penggunaan 
struktur tingkat tinggi (annex SL).

Risk-based thinking. Tujuan umum dari pemikiran berbasis 
risiko adalah membantu organisasi dalam mengelola risiko 

36
Konsep Utama 
Sistem Manajemen Terintegrasi
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yang terkait dengan penyediaan produk dan layanan kepada 
pelanggan dan stakeholder lainnya.  Perubahan internal dan 
lingkungan eksternal yang cepat menuntut organisasi harus 
melakukan perencanaan dan pengendalian tujuan berbasis 
pada risiko. Untuk diperlukan Manajemen Risiko, yaitu: 
kegiatan terkoordinasi untuk mengarahkan dan mengendalikan 
organisasi terkait dengan  risiko, yang bertujuan untuk me
ngurangi efek dari ketidakpastian dalam mencapai tujuan, 
membantu organisasi mengidentifikasi peluang, dan menjadi 
bagian integral dari budaya organisasi. 

Pada Gambar 2.1, bagaimana organisasi menggunakan 
manajemen risiko (sebagai tindakan pencegahan) dalam 
upaya untuk mengurangi efek ketidakpastian (risiko) dalam 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Kalaupun risiko terjadi yang 
berujung pada timbulnya masalah, bagaimana upaya organisasi 
dalam melakukan tindakan koreksi dan korektif agar problem 
tersebut dapat diatasi dan tidak menimbulkan menjadi sebuah 
krisis dan bencana bagi organisasi. 

Gambar 2.1 Manajemen risiko sebagai 
tindakan pencegahan dan perbaikan.

Manajemen risiko dilakukan sesuai dengan konteks organisasi, 
dimulai dari identifikasi risiko terjadi pada kegiatan/proses yang 
dilakukan oleh organisasi, potensi masalah/peluang, dampak 
bagi organisasi, penilaian risiko/peluang, evaluai risiko, dan 
pengendalian risiko. Semua tindakan yang dilakukan harus 
dikomunikasikan ke pihak terkait (internal dan eksternal) 
dan dalam pembuatan manajemen risiko harus melibatkan 
partisipasi stakeholder terkait. Selain itu, sebagai upaya per
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baikan berkelanjutan, maka perencanaan, pelaksanaan, pe
meriksaan, dan tindakan perbaikan dari manajemen risiko 
harus dilakukan secara periodik dan konsisten dalam rangka 
perbaikan berkelanjutan. 

Pendekatan proses. Standar ini mempromosikan adopsi 
pendekatan proses saat mengembangkan, menerapkan dan 
meningkatkan efektivitas SMT. Secara ringkas (Gambar 2.2), 
penerapan pendekatan proses dalam SMT memungkinkan 
organisasi:
l	 memahami dan memenuhi secara konsisten persyaratan 

stakeholder;
l	 menetapkan visi, misi, tata nilai, kebijakan, dan tujuan 

yang dikehendaki yang tertuang dalam renca strategis 
organisasi;

l	 mengembangkan proses-proses dan interaksinya yang 
memberi nilai tambah;

l	 memastikan bahwa kinerja proses tercapai secara efektif 
melalui manajemen risiko;

l	 melakukan perbaikan atau peningkatan proses berdasarkan 
pemantauan, pengukuran, analisis, dan evaluasi data dan 
informasi;

l	 menggunakan siklus PDCA dalam melakukan peningkatan 
berkelanjutan.

738
Konsep Utama 
Sistem Manajemen Terintegrasi
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Gambar 2.2 Pendekatan proses dalam SMM. 
(Sumber: ISO 9001:2015)

Siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA). Perbaikan atau pening
katan berkelanjutan melalui siklus Plan-Do-Check-Act 
(PDCA) ini dapat diterapkan ke semua proses dan ke SMT 
secara keseluruhan. Gambar 2.3 mengilustrasikan bagaimana 
Klausul 4 sampai 10 dari BS PAS 99:2012 dapat dikelompokkan 
dalam kaitannya dengan siklus PDCA.

Gambar 2.3 Siklus PDCA dalam Klausul BS PAS 99:2012.
(Sumber: BS PAS 99:2012)

9
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Siklus PDCA dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut:
l	 Merencanakan (Plan). Organisasi menetapkan tujuan 

sistem dan prosesnya, dan sumber daya yang diperlukan 
untuk memberikan hasil sesuai dengan persyaratan 
pelanggan dan stakeholder lainnya, serta menetapkan 
hasil yang dikehendaki yang tertuang dalam visi, misi, 
dan kebijakan, dan tujuan organisasi. Terkait dengan hal 
tersebut, organisasi harus memiliki komitmen pemimpin 
yang tinggi, melakukan perencanaan termasuk dalam 
mengidentifikasi serta menangani risiko dan peluang yang 
timbul, dan menyediakan sumber daya yang memadai 
untuk penerapan SMT. Oleh karena itu, klausul yang 
terkait dengan tahap Plan adalah klausul 4, 5, 6 dan 7.

l	 Melaksanakan (Do): Organisasi harus menerapkan  
produk dan layanan yang telah direncanakan melalui 
operasional dan pengendalian proses. Untuk itu, klausul 
yang terkait dengan tahap Do adalah klausul 8.

l	 Memeriksa (Check): Organisasi harus memantau dan 
mengukur, serta melaporkan hasil dari proses dan produk 
dan layanan pendidikan yang dihasilkan dari pelaksanaan 
proses terhadap hasil yang dikehendaki, persyaratan 
pelanggan dan stakeholder lainnya. Hasil pemantauan 
dan pengukuran kinerja, selanjutnya digunakan untuk 
analisis dan evaluasi kinerja dan tindakan korektif 
maupun program pengembangan. Klausul yang terkait 
dengan tahap Check adalah klausul 9.

l	 Bertindak (Act): Organisasi harus mengambil tindakan 
untuk meningkatkan kinerja organisasi, melalui kegiatan 
tindakan perbaikan maupun pengembangan program 
inovatif lainnya. Klausul yang terkait dengan tahap Act 
adalah klausul 10.

Prinsip manajemen terpadu. Prinsip-prinsip manajemen 
terpadu ini yang mendasari dari pengembangan dari klausul 
BS PAS 99:2012.  Sebelas prinsip yang dikembangkan penulis 

7310
Konsep Utama 
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melalui melalui pengembangan prinsip manajemen yang ada 
di ISO yang dikaitkan dengan SMT terdiri atas: 
1. 	 Stakeholder Focus
	 Senantiasa menjadikan pelanggan dan stakeholder lain

nya sebagai fokus utama dalam produk dan layanan yang 
bermutu.

2. 	 Leadership
	 Setiap pimpinan memiliki peran menciptakan dan meme

lihara lingkungan kerja yang mendukung, sehingga selu
ruh karyawan sepenuhnya berkontribusi dalam pencapaian 
tujuan/sasaran-sasaran organisasi melalui penerapan 
SMT termasuk di dalamnya Sistem Manajemen lainnya 
yang diadopsi.

3. 	 Engagement of People
	 Pemberdayaan seluruh karyawan untuk terlibat dalam 

penerapan SMT termasuk di dalamnya Sistem Manajemen 
lainnya yang diadopsi organisasi guna menciptakan dan 
memberikan nilai tambah pada pelayanan yang diberikan 
kepada stakeholder.

4. 	 Process Approach
	 Seluruh pelaksanaan bisnis organisasi dipahami sebagai 

sebuah proses yang saling terkait dan berinteraksi satu 
proses dengan yang lainnya untuk mencapai hasil yang 
efektif dan efisien sesuai dengan persyaratan stakeholder 
termasuk di dalamnya pelanggan.

5. 	 Improvement
	 Pelaksanaan perbaikan berkelanjutan sebagai upaya 

peningkatan kinerja organisasi, dan untuk menghadapi 
tantangan dan mengambil peluang baik internal dan 
eksternal.

6. 	 Evidence Based Decision Making
	 Keputusan dibuat berdasarkan pengukuran, analisis 

dan evaluasi data, sehingga keputusan yang diambil 
berdasarkan pengetahuan yang cukup untuk menghasilkan 
keputusan yang tepat sasaran.
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7. 	 Relationship Management
	 Pengelolaan hubungan yang saling menguntungkan de

ngan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) 
untuk mencapai keberhasilan bersama.

8. 	 Integrated
	 SMT yang diterapkan merupakan bagian integral dari 

semua kegiatan organisasi baik di tingkat strategis, proses 
bisnis, maupun operasional.

9. 	 Structured and Comprehensive
	 Pendekatan yang terstruktur dan komprehensif terhadap 

penerapan SMT di organisasi dalam rangka untuk 
menghasillan kinerja yang tertingkatkan dari waktu ke 
waktu dan sebanding dengan investasi yang dikeluarkan.

10. 	 Dinamics
	 Penerapan SMT memungkinkan perusahaan mengantisi

pasi, mendeteksi, mengakui, dan menanggapi perubahan 
dari Standar Sistem Manajemen secara efektif dan efisien.

11. 	 Human Behaviour and Culture
	 Perilaku pegawai dan budaya organisasi secara signifikan 

berpengaruh terhadap semua aspek dari penerapan SMT 
di setiap fungsi kerja.

Struktur tingkat tinggi. Struktur teks standar BS PAS 
99:2012 sejajar dengan banyak standar sistem manajemen ISO 
lainnya, termasuk sistem manajemen mutu (ISO 9001:2015), 
sistem manajemen lingkungan (ISO 14001), sistem 
manajemen keselamatan dan Kesehatan kerja (ISO 45001), 
sistem manajemen keamanan informasi (ISO 27001), dll., 
melalui penerapan Struktur Tingkat Tinggi atau High Level 
Structure (HLS). Struktur HLS membantu organisasi dalam 
menggunakan metodologi penerapan dan integrasi persyaratan 
umum dan khusus dari standar sistem manajemen yang berbeda 
secara bersamaan. Gambar 2.4 menunjukkan struktur dan teks 
klausul yang identik untuk semua standar sistem manajemen, 
dan yang menjadi pembeda adalah pada klausul 8 sesuai 
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dengan disiplin standar sistem manajemen itu sendiri, seperti 
sistem manajemen mutu (ISO 9001), atau sistem manajemen 
lingkungan (ISO 14001), sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja (ISO 45001), sistem manajemen keamanan 
informasi (ISO 27001), dll. 

Gambar 2.4 Struktur tingkat tinggi (Annex SL) 
dalam standar sistem manajemen.

Untuk memudahkan pemahaman, persyaratan/klausul yang 
ada di standar sistem manajemen, maka diatur dalam sebuah 
konsep manajemen yang berlaku umum, seperti: manajemen 
strategis (yang meliputi kegiatan dalam penetapan kebijakan, 
tujuan, dan sasaran, serta kegiatan dalam melakukan evaluasi 
kinerja dalam rangka perbaikan berkelanjutan), manajemen 
proses (yang terdiri dari merencanakan dan mendesain proses, 
serta pelaksanaan proses), dan manajemen sumber daya (yang 
terdiri atas kegiatan perolehan dan divestasi sumber daya, 
mengintegrasikan sumber daya untuk pelaksanaan proses, 
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serta peningkatan sumber daya untuk pelaksanaan pencapaian 
visi dan misi organisasi). Gambar 2.5 menunjukkan sistem 
manajemen umum yang ada di organisasi, dan hubungannya 
dengan persyaratan dari standar sistem manajemen mutu, 
lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja, serta standar 
sistem manajemen lainnya. 

Gambar 2.5 Model sistem untuk SMT.

Gambar 2.5 menunjukkan bahwa manajemen puncak harus 
menjadi orang pertama yang dengan sepenuh hati menerima 
gagasan dan memimpin usaha penerapan SMT tersebut. 
Selanjutnya, sistem manajemen mutu, lingkungan, keselamatan 
dan lainnya dipandang sebagai bentuk yang berbeda (derivatif) 
dari sistem yang sama, disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan 
khusus dari pemangku kepentingan yang berbeda.  Misalnya, 
sistem manajemen mutu dibuat untuk memuaskan kebutuhan 
dan harapan pelanggan, sementara sistem akuntabilitas 
perusahaan menangani persyaratan spesifik tertentu dari 
masyarakat seperti pelestarian lingkungan dan atau menangani 
persyaratan spesifik dari karyawan seperti keselamatan dan 
kesehatan karyawan. 
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3.1 	Ruang Lingkup

Pedoman Sistem Manajemen Terintegrasi (SMT) berbasis BS 
Publicly Available Specification (PAS) 99:2012 di Organisasi 
memungkinkan organisasi mengintegrasikan dua atau lebih 
persyaratan standar sistem manajemen (SSM) yang dimiliki ke 
dalam satu kerangka kerja secara bersama berdasarkan Annex 
SL (stuktur tingkat tinggi).

PAS 99 mengadopsi Lampiran SL (Annex SL – yang sebe
lumnya ISO Guide 83). Ada tiga bagian terkait dengan SMT, 
yaitu sistem harus memiliki:
l	 struktur tingkat tinggi,
l	 teks inti yang identik,
l	 istilah umum dan definisi inti

Lampiran SL menjelaskan kerangka kerja untuk sistem mana
jemen  generik,  yang memiliki teks  identik dan istilah umum 

BS PUBLIC AVAILABILITY 
SPESIFICATION (PAS) 993

15



Integrated 
Management System 17

dan definisi yang sama. Namun diperlukan penambahan 
persyaratan khusus dari standar sistem manajemen lainnya 
untuk memenuhi fungsional mutu, lingkungan, manajemen 
layanan, kelangsungan bisnis, keamanan informasi dan standar 
sistem manajemen energi, dll

Struktur Tingkat Tinggi (High Level Structure)
Nomor klausa utama dan judul dari semua standar sistem 
manajemen adalah identik yang terdiri atas:
0.	 Pendahuluan
1. 	 Ruang Lingkup
2. 	 Acuan normatif
3. 	 Istilah dan definisi
4. 	 Konteks organisasi
5. 	 Kepemimpinan
6. 	 Perencanaan
7. 	 Dukungan
8. 	 Operasi
9. 	 Evaluasi kinerja
10. 	 Perbaikan.

Referensi Pendahuluan, Ruang Lingkup dan Acuan Normatif 
akan memiliki konten yang spesifik untuk setiap SSM dan 
dapat memiliki bibliografi sendiri.

Meskipun PAS 99 terutama dimaksudkan untuk digunakan 
dalam kombinasi dengan SSM seperti ISO 9001, ISO 14001, 
ISO/IEC 27001, ISO 22000, ISO/IEC 20000, ISO 22301 dan 
ISO 45001, juga dapat digunakan dengan standar nasional dan 
internasional lainnya.

Pemenuhan terhadap SMT PAS 99:2012 ini tidak dengan sen
dirinya memastikan kesesuaian dengan standar sistem mana
jemen lainnya yang telah diadopsi.   Persyaratan khusus dari 
setiap standar sistem manajemen seperti ISO 9001:2015, ISO 

157316
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Gambar 3.1 Persyaratan umum dan khusus.
(Sumber: BS PAS 99:2012)

Berdasarkan Gambar 3.1 standar PAS hanya mengatur per
syaratan yang bersifat umum, sedangkan persyaratan khusus 
masing-masing standar harus tetap dimasukkan dan dipenuhi 
oleh perusahaan.  Untuk mempermudah penerapan SMT, maka 
perusahaan harus mengembangkan referensi silang antara 
persyaratan standar BS PAS 99:2012 dengan standar sistem 
manajemen lainnya seperti ISO 9001, ISO 14001, ISO 45001, 
ISO ISO 27001, ISO 20000-1, dsb. Tabel 3.1. memberikan 
contoh referensi silang antara klausul PAS 99 dengan sejumlah 
standar sistem manajemen.

3.2 	 Referensi Normatif

Hanya standar yang diadopsi oleh organisasi dan yang ingin 
digunakan dalam kombinasi dengan PAS ini yang harus digu
nakan sebagai acuan normatif. Yang tercantum di bawah ini 
adalah contoh dari beberapa standar utama yang digunakan 
dalam organisasi.
l	 ISO 9001: 2015, Sistem Manajemen Mutu - Persyaratan
l	 ISO 14001: 2015,  Sistem Manajemen Lingkungan - 

Persyaratan dan Panduan Penggunaan
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14001:2015, ISO 45001:2018, ISO 27001:2011, ISO 20000-
1, dan lainnya masih perlu ditangani tersendiri untuk tujuan 
sertifikasi. 
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l	 ISO 45001: 2018,  Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja - Persyaratan 

l	 ISO/IEC 27001: 2005,  Teknologi informasi - Teknik 
Keamanan - Sistem Manajemen Keamanan Informasi - 
Persyaratan

l	 ISO/IEC 20000-1: 2011, Teknologi informasi - Manajemen 
Layanan - Bagian 1: Persyaratan Sistem Manajemen Jasa

l	 BS EN ISO 22000:2005, Food safety management systems– 
Requirements for any organization in the food chain 

l	 BS ISO 22301:2012, Societal security – Business 
continuity management systems – Requirements 

Oleh karena itu, dalam penerapan SMT, organisasi seharusnya 
membuat tabel referensi silang antara klausul PAS 99 dengan 
standar sistem manajemen lainnya (Tabel 3.1). Dengan 
demikian, organisasi dapat mengetahui klausul/persyaratan 
yang berlaku umum untuk semua standar sistem manajemen, 
dan klausul/persyaratan yang berlaku spesifik sesuai dengan 
disiplin standar. Dalam mengintegrasikan, organisasi harus 
memenuhi persyaratan yang berlakuk umum dan spesifik 
sesuai dengan standar sistem manajemen yang diadopsinya. 

Contoh: 
Klausul 4.1 membahas tentang “Understanding the 
organization and its context”, maka cara mengintegrasikan 
sebagai berikut.

Klausul 4.1 PAS 99:2012: The organization shall determine 
external and internal issues that are relevant to its purpose 
and that affect its ability to achieve the intended outcome(s) of 
its integrated management system (IMS). 

Karena perusahaan bermaksud mengintegrasikan dua SMM 
(ISO 9001 dan ISO 14001), maka klausul integrasinya menjadi: 
The organization shall determine external and internal issues 
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that are relevant to its purpose and that affect its ability to 
achieve the intended outcome(s) of its integrated Quality and 
Management management system (IMS).

Tabel 3.1 Contoh Referensi Silang Antara Klausul Pas 99 
Dengan Sejumlah Standar Sistem Manajemen

19
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3.3 	 Istilah dan Definisi

ISO dan IEC memelihara basis data istilah dan definisi untuk 
digunakan dalam standardisasi di alamat berikut:
- 	 Platform ISO Online: tersedia di https: //www.iso.org/obp
- 	 IEC Electropedia: tersedia di http: //www.electropedia.org/

Tabel 3.2 Istilah dan Definisi BS PAS 99:2012

231917157324
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4. 	 KONTEKS ORGANISASI
4.1 	 Memahami Organisasi dan Konteksnya

Organisasi harus menentukan masalah eksternal dan internal 
yang relevan dengan tujuannya dan yang memengaruhi 
kemampuannya untuk mencapai hasil yang diinginkan dari 
sistem manajemen terpadu. Organisasi harus mengidentifikasi 
isu-isu internal maupun eksternal yang perlu dipertimbangkan 
ketika menerapkan SMT yang berkaitan dengan “lingkungan” 
organisasi beroperasi.

Mengevaluasi konteks eksternal organisasi dapat mencakup:
a. 	 sosial dan budaya, politik, hukum, peraturan, keuangan, 

teknologi, ekonomi, lingkungan alami dan kompetitif, 
baik internasional, nasional, regional atau lokal;

b. 	 pendorong dan tren utama yang berdampak pada tujuan 
organisasi;

PEMBAHASAN 
KLAUSUL 4-104
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c. 	 hubungan dengan persepsi dan nilai-nilai pemangku 
kepentingan eksternal.

Mengevaluasi konteks internal organisasi dapat mencakup:
a. 	 tata kelola, struktur organisasi, peran dan akuntabilitas;
b. 	 kebijakan, sasaran, dan strategi yang ada untuk menca

painya;
c. 	 kemampuan, dipahami dalam hal sumber daya, pengeta

huan, dan kompetensi (mis. modal, waktu, orang, proses, 
sistem, dan teknologi);

d. 	 sistem informasi, arus informasi dan proses pengambilan 
keputusan (baik formal maupun informal);

e. 	 hubungan dengan, dan persepsi dan nilai-nilai, pemangku 
kepentingan internal;

f. 	 budaya organisasi;
g. 	 standar, pedoman, dan model yang diadopsi oleh organisasi;
h. 	 bentuk dan tingkat hubungan kontrak.

Pada dasarnya, tidak ada organisasi atau individu yang dapat 
hidup dalam ruang hampa dan akan ada banyak interaksi 
dengan pihak lain selama operasi sehari-hari. Sifat interaksi 
ini dapat bervariasi tergantung pada ukuran organisasi tetapi 
semua mungkin menjadi bagian dari jaringan pemasok atau 
pelanggan pada tahap tertentu.

Ketika mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal 
untuk dipertimbangkan, penting untuk memikirkan peluang 
dan bukan hanya ancaman. Pemahaman isu/masalah eksternal 
dan internal menjadikan organisasi untuk menetapkan arah 
strategis yang dapat diungkapkan melalui informasi yang 
terdokumentasi seperti misi organisasi dan pernyataan visi.

17157326
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Contoh:

Tabel 4.1 Identifikasi Isu Eksternal dan Internal

Klausul 4.1 berlaku untuk semua disiplin standar sistem 
manajemen ISO (lihat Tabel 3.1). Oleh karena itu, dalam 
mengidentifikasi isu eksternal dan internal serta mengatasinya 
dalam sebuah strategi program pengembangan, perusahaan 
dapat membahasnya secara terpadu.

Contoh pembahasan program pengembangan melalui evaluasi 
diri seperti mengidentifikasi kemampuan internal organisasi 
(Strenght, Weakness), dan Opportunity, dan Threat (SWOT).  
dari lingkungan eksternal. 

Misal sebuah perusahaan repair, repaint dan retest tabung gas 
elpiji 3 kg, pemimpin perusahaan setuju untuk menerapkan 
ISO 9001 dan ISO 14001, maka dalam mengidentifikasi 
kemampuan internal dan kekuatan eksternal harus juga 
membahas tentang produk yang bermutu dan aspek lingkungan 
sebagai berikut.
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Tabel 4.2 Analisis SWOT untuk Menetapkan Program 
Pengembangan

Selanjutnya, dari analisis SWOT, pemimpin perusahaan me
rencanakan program pengembangan dalam pencapaian visi 
dan tujuan organisasi sebagai berikut.

2717157328
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Tabel 4.3 Program Pengembangan, Indikator Kinerja dan Target

4.2 Memahami Kebutuhan dan Harapan Pihak Yang 
Berkepentingan (Stakeholder)

Organisasi menentukan:
a. pihak yang berkepentingan yang relevan dengan SMT;
b. persyaratan dari pihak yang berkepentingan ini;
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q	 organisasi menentukan pihak-pihak yang berkepentingan 
yang dipengaruhi oleh kegiatan yang perlu dikontrol 
untuk memenuhi persyaratan dan kepuasan mereka. 

q	 persyaratan ini diakomodasi dalam ruang lingkup 
persyaratan SMT. 

q	 organisasi menetapkan, menerapkan dan memelihara 
proses untuk menentukan persyaratan hukum apa pun 
yang berkaitan dengan aktivitas, produk, dan layanannya 
yang relevan dengan ruang lingkup sistem manajemen. 

q	 organisasi mengkomunikasikan informasi yang relevan 
tentang persyaratan hukum dan lainnya kepada orang 
yang bekerja di bawah kendali organisasi dan pihak ber
kepentingan terkait lainnya.

Dalam batas tertentu, pihak-pihak yang berkepentingan seha
rusnya diidentifikasi ketika menentukan konteks dan ini juga 
akan mengidentifikasi harapan mereka.

Kebutuhan pelanggan harus ditangani dalam semua sistem 
manajemen apakah itu untuk aspek mutu suatu produk/layan
an, aspek lingkungan atau kesehatan dan keamanan bagi 
pekerja.

Pada banyak aspek tersebut terdapat persyaratan hukum dan 
beberapa persyaratan pelanggan yang harus diidentifikasi dan 
dipertimbangkan, misalnya terkait dengan:
a. 	 kontrak
b. 	 perjanjian tingkat layanan
c. 	 syarat asuransi
d. 	 persyaratan pemerintah daerah
e. 	 batasan persyaratan emisi untuk lingkungan dan K3
f. 	 persyaratan hukum
g. 	 kode praktik yang diadopsi oleh organisasi
h. 	 kode praktik industri yang berlaku untuk kegiatan yang 

dilakukan oleh organisasi.

30
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4.3 	 Menentukan Ruang Lingkup Sistem Manajemen 
Terpadu

Organisasi menentukan batasan dan penerapan ruang lingkup 
SMT. Saat menentukan ruang lingkup ini, organisasi akan 
mempertimbangkan:
a. 	 masalah eksternal dan internal sebagaimana dimaksud 

dalam 4.1,
b. 	 persyaratan sebagaimana dimaksud dalam 4.2.
Ruang lingkup harus tersedia sebagai informasi yang ter
dokumentasi.

Organisasi menentukan apa yang akan dicakup SMT sehubungan 
dengan disiplin khusus dan persyaratannya (misal ISO 9001 
dan ISO 14001), serta batasan operasi. Direkomendasikan bah
wa ruang lingkup untuk SMT mencerminkan ruang lingkup 
sistem manajemen yang memiliki persyaratan paling luas un
tuk kesederhanaan di tingkat operasional.

Contoh:
Sebuah perusahaan menentukan ruang lingkup sistem 
manajemen mutu (ISO 9001) sistem manajemen lingkungan 
(ISO 14001) diimplementasikan pada seluruh proses bisnis 
perusahaan adalah sebagai berikut: “Penyediaan layanan 
pemeliharaan (repair), pengecatan (repaint), dan pemeriksaan 
ulang (retest) tabung LPG (Liquefied Petroleum Gas) 3 Kg.”

4.4 	 Sistem Manajemen Terintegrasi (SMT)

Organisasi menetapkan, menerapkan, memelihara dan terus 
meningkatkan sistem manajemen, termasuk proses yang diper
lukan dan interaksinya, sesuai dengan persyaratan PAS ini dan 
SSM yang didefinisikan dalam ruang lingkup SMT (4.3).

SMT adalah sistem yang hidup dan harus dipertahankan dengan 
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maksud meningkatkan sistem dan kinerja. Untuk memenuhi 
persyaratan, organisasi harus:
a. 	 mengidentifikasi proses yang diperlukan untuk imple­

mentasi, operasi dan pemeliharaan sistem manajemen, 
dan penerapannya di seluruh organisasi;

b. 	 menentukan urutan dan interaksi dari proses-proses ini 
dan penerapan untuk integrasi proses-proses ini;

c. 	 menentukan kriteria dan metode yang diperlukan untuk 
memastikan operasi dan pengendalian proses ini efektif;

d. 	 memastikan ketersediaan sumber daya dan informasi yang 
diperlukan untuk mendukung operasi dan pemantauan 
proses-proses ini;

e. 	 memantau, mengukur, dan menganalisis proses ini, dan 
mengimplementasikan tindakan yang diperlukan untuk 
mencapai hasil yang direncanakan; dan 

f. 	 peningkatan berkelanjutan dari keseluruhan kinerja 
organisasi.

Contoh: 
Untuk memenuhi butir 4.4.a dan 4.4.b, perusahaan pemeliharaan 
tabung gas elpiji 3 kg membuat peta proses bisnis perusahaan 
yang menerapkan SMT dan SSM ISO 9001 dan ISO 14001, 
sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Proses bisnis perusahaan 
pemeliharaan tabung gas elpiji 3 kg.

Sedangkan untuk memenuhi persyaratan 4.4.c, perusahaan 
memenuhinya pada klausul 6, untuk persyaratan 4.4.d pada 
klausul 7, persyaratan 4.4.e pada klausul 8 dan 9, dan untuk 
persyaratan 4.4.f pada klausul 10.
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Latihan:
1. 	 Identifikasi kebutuhan dan harapan masing-masing 

stakeholders dari suatu perusahaan dengan memberi tanda 
(X). Pemilihan perusahaan silakan ditentukan sendiri!

2. 	 Tuliskan kebutuhan dan harapan masing-masing 
stakeholders hasil dari identifikasi latihan 1 dan tetapkan 
metriksnya (indikator kinerja yang terukur). 

3334
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5 	 KEPEMIMPINAN
5.1 	 Kepemimpinan dan Komitmen

Manajemen puncak menunjukkan kepemimpinan dan komit
men sehubungan dengan SMT dengan:
a. 	 memastikan bahwa kebijakan dan tujuan ditetapkan untuk 

SMT dan kompatibel dengan arahan strategis organisasi;
b.	 memastikan integrasi persyaratan SMT ke dalam proses 

bisnis organisasi;
c. 	 memastikan bahwa sumber daya yang dibutuhkan tersedia;
d. 	 mengomunikasikan pentingnya manajemen yang efektif 

dan kesesuaian dengan persyaratan SMT;
e. 	 memastikan bahwa SMT mencapai hasil yang diharapkan;
f. 	 mengarahkan dan mendukung orang untuk berkontribusi 

pada efektivitas SMT;
g. 	 mempromosikan peningkatan berkelanjutan;
h. 	 mendukung peran manajemen terkait lainnya untuk  me

nunjukkan kepemimpinan mereka sebagaimana itu ber
laku untuk tanggung jawab mereka di bidangnya.

Selain persyaratan umum yang berlaku untuk semua SSM, na
mun untuk SSM ISO 9001:2015, ada persyaratan terkait de
ngan fokus pada pelanggan (customer focus), yaitu: pimpinan 
puncak memperagakan kepemimpinan dan komitmennya 
untuk focus pada pelanggan dengan memastikan bahwa:
a. 	 persyaratan pelanggan dan peraturan serta perundangan-

undangan ditentukan dan dipenuhi;
b. 	 risiko dan peluang yang mempunyai pengaruh terhadap 

produk dan jasa serta kemampuan untuk meningkatkan 
kepuasan pelanggan ditentukan dan disampaikan;

c. 	 fokus pada peningkatan kepuasan pelanggan dipelihara.

5.2	 Kebijakan

Manajemen puncak menetapkan kebijakan SMT yang:
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a. 	 sesuai dengan tujuan organisasi;
b. 	 menyediakan kerangka kerja untuk menetapkan tujuan 

SMT;
c. 	 termasuk komitmen untuk memenuhi persyaratan hukum 

yang berlaku;
d. 	 termasuk komitmen untuk peningkatan berkelanjutan 

SMT.

Kebijakan SMT harus:
1. 	 tersedia sebagai informasi yang terdokumentasi;
2. 	 dikomunikasikan dalam organisasi;
3. 	 tersedia untuk pihak yang berkepentingan, sebagaimana 

diperlukan.

Kebijakan dan tujuan harus ditinjau untuk peningkatannya, 
terutama ketika perubahan terjadi dan juga setelah peninjauan 
manajemen jika ditemukan kekurangan dalam hal apapun.
Organisasi dapat memiliki kebijakan spesifik yang mencakup 
setiap SSM yang menjadi langganannya atau dapat mengga
bungkan semua persyaratan kebijakan menjadi satu kebijakan.

Adalah masuk akal untuk mendefinisikan apa yang ingin dila­
kukan seseorang sebelum mulai melakukannya, dan itu adalah 
dasar dari pernyataan kebijakan. Setiap SSM menetapkan 
persyaratan unik yang harus ditangani dalam pernyataan ke
bijakannya.

Kalimat kebijakan didasarkan pada persyaratan SMT, untuk 
aplikasi umum; namun juga mencakup kebijakan spesifik 
seperti SSM lainnya. Jadi, kebijakan SMT adalah komitmen 
organisasi untuk memenuhi persyaratan yang terkait dengan 
sistem manajemen, dan untuk membangun keseluruhan arah 
dan prinsip untuk bertindak. Selain itu, harus menyediakan 
kerangka kerja untuk menetapkan tujuan.
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Organisasi dapat memutuskan untuk memiliki kebijakan 
terpisah untuk setiap disiplin SSM, atau kebijakan terpadu. 
Ini dapat diterima asalkan ini mencakup persyaratan masing-
masing standar individu, misalnya:
a. 	 mereka yang ingin memasukkan ISO 14001 harus meninjau 

persyaratan 4.2 dari ISO 14001 dan berkomitmen untuk 
terus meningkatkan dan mencegah polusi.

b. 	 mereka yang ingin memasukkan persyaratan tambahan 
untuk K3 harus mengacu pada 4.2 dari ISO 45001, dll.

Contoh: Kebijakan perusahaan yang menerapkan SMT terma
suk di dalamnya ISO 9001 dan ISO 14001.
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Selain persyaratan umum yang berlaku untuk semua SSM, 
namun untuk SSM ISO 9001:2015 dan ISO 20000-1 (Tabel 
3.1.) ada persyaratan terkait dengan mengomunikasikan ke
bijakan mutu atau manajemen layanan tersebut, yaitu:

Kebijakan mutu/manajemen layanan organisasi:
a. 	 tersedia dan dipelihara sebagai informasi terdokumentasi;
b. 	 dikomunikasikan, dimengerti dan diterapkan dalam 

organisasi;
c. 	 tersedia untuk pihak berkepentingan yang relevan, jika 

perlu.

5.3 	 Peran Organisasi, Tanggung Jawab dan Otoritas

Manajemen puncak harus memastikan bahwa tanggung jawab 
dan wewenang untuk peran yang relevan ditugaskan dan diko
munikasikan dalam organisasi.
Manajemen puncak harus menetapkan tanggung jawab dan 
wewenang untuk:
a) 	 memastikan bahwa SMT sesuai dengan persyaratan PAS 

99 ini;
b) 	 melaporkan kinerja SMT kepada manajemen puncak.

Jika disiplin standar sistem manajemen harus diakui sebagai 
hal yang penting bagi organisasi dan keberhasilannya, maka 
adalah penting bahwa seorang anggota manajemen puncak 
diberi tanggung jawab keseluruhan terhadap penerapan SMT. 

Orang ini, terlepas dari tanggung jawab lain, menetapkan pe
ran, tanggung jawab, dan wewenangnya untuk:
a. 	 memastikan bahwa sistem manajemen ditetapkan, 

diterapkan, dan dipelihara sesuai dengan persyaratan PAS 
99 ini dan SSM yang diadopsi oleh organisasi;

b. 	 melaporkan kepada manajemen puncak tentang kinerja 
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sistem manajemen terintegrasi untuk ditinjau, termasuk 
rekomendasi untuk perbaikan.

Organisasi harus mengidentifikasi, mendokumentasikan dan 
mengomunikasikan peran, tanggung jawab dan wewenang 
mereka yang terlibat dalam sistem manajemen terintegrasi 
dan keterkaitan mereka dalam organisasi. Setiap orang dari 
manajemen puncak harus mengetahui tanggung jawab individu 
dan kolektif mereka.

Meningkatnya kesadaran akan pentingnya manajemen risiko 
harus menjadi landasan langkah-langkah pengendalian risiko 
organisasi. Sangat penting bahwa setiap manajer dan setiap 
karyawan memahami peran mereka dalam implementasi 
sistem. Kompetensi yang diperlukan untuk setiap tugas perlu 
diidentifikasi, dan pelatihan disediakan jika perlu. Perlu ada 
sistem pelaporan kemajuan, dan setiap manajer harus memiliki 
program fase pencapaian tertentu.
Dalam beberapa kasus, seperti kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3), itu adalah persyaratan hukum bahwa seseorang dalam 
manajemen puncak ditunjuk sebagai orang yang bertanggung 
jawab terkait dengan K3 (lihat ISO 45001).

Selain persyaratan umum yang berlaku untuk semua SSM, 
namun untuk SSM ISO 45001 (Tabel 3.1) ada persyaratan 
terkait dengan partisipasi, konsultasi dan representasi tersebut, 
yaitu sebagai berikut:

Organisasi menetapkan, menerapkan dan memelihara suatu 
proses untuk konsultasi dan partisipasi pekerja di semua ting
kat dan fungsi yang berlaku, dan, di mana mereka ada, perwa
kilan pekerja, dalam pengembangan, perencanaan, pelak
sanaan, evaluasi kinerja dan tindakan untuk perbaikan sistem 
manajemen K3.
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a. 	 menyediakan mekanisme, waktu, pelatihan dan sumber 
daya yang diperlukan untuk konsultasi dan partisipasi;

b. 	 menyediakan akses yang tepat waktu ke informasi 
yang jelas, dapat dimengerti dan relevan tentang sistem 
manajemen k3;

c. 	 menentukan dan menghilangkan hambatan atau hambatan 
untuk berpartisipasi dan meminimalkan hal-hal yang 
tidak dapat dihapus;

d. 	 menekankan konsultasi dan partisipasi pekerja non-
manajerial;

Latihan: 
1. 	 Buatlah kebijakan SMT yang terdiri atas kebijakan mutu, 

lingkungan, dan K3 pada suatu perusahaan.
2. 	 Buatlah form bukti hasil dari komunikasi kebijakan 

sistem manajemen terintegrasi ke seluruh karyawan 
dalam organisasi.

3. 	 Buatlah struktur organisasi dan uraian pekerjaan yang 
memuat tugas, tanggung jawab dan wewenang dalam 
penerapan SMT (ISO 9001, 14001, dan 45001) sesuai 
dengan proses bisnis perusahaan.

4. 	 Buatlah form bukti dari hasil partisipasi, konsultasi dan 
representasi karyawan.
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6 	 PERENCANAAN
6.1 	 Tindakan untuk Mengatasi Risiko dan Peluang

Saat merencanakan SMT, organisasi harus mempertimbangkan 
masalah yang dirujuk dalam 4.1 dan persyaratan yang disebut
kan dalam 4.2 dan menentukan risiko dan peluang yang perlu 
diatasi untuk:
a. 	 memastikan SMT dapat mencapai hasil yang diharapkan;
b. 	 mencegah, atau mengurangi, efek yang tidak diinginkan;
c. 	 mencapai peningkatan berkelanjutan.

Organisasi harus merencanakan:
1. 	 tindakan untuk mengatasi risiko dan peluang ini;
2. 	 cara:
	 l 	 mengintegrasikan dan mengimplementasikan tindak- 
		  an ke dalam proses SMT-nya;
	 l	 mengevaluasi efektivitas tindakan-tindakan ini.

Maksud dari Klausul ini adalah untuk memastikan bahwa or
ganisasi mengatasi masalah yang diidentifikasi dalam 4.1 dan 
4.2 ketika menentukan pengaturan untuk mengelola risiko dan 
peluangnya. 

Ada banyak cara untuk menilai risiko, dari mulai sistem yang 
sederhana sampai dengan sistem yang rumit. Beberapa orga
nisasi yang beroperasi di sektor berisiko tinggi menggunakan 
pendekatan analisis bahaya dan titik kontrol kritis (HACCP), 
FMEA, dll., dengan risiko-risiko yang diidentifikasi sebagai risi­
ko terbesar bagi organisasi dan pihak-pihak yang berkepentingan.

Semua risiko yang signifikan harus tunduk pada beberapa ben­
tuk kontrol dalam sistem manajemen. Selain itu, risiko yang 
paling signifikan juga harus menjadi subjek program pening­
katan untuk membantu organisasi untuk mengurangi profil 
risiko keseluruhannya.
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Ada kebutuhan untuk mengidentifikasi apa yang dimaksudkan 
untuk didukung oleh sistem manajemen, apa yang harus 
dilakukan, oleh siapa, bagaimana dan kapan, dan sumber daya 
apa yang mungkin diperlukan.

Perlu ada komitmen oleh manajemen di semua tingkatan untuk 
pengembangan sistem. Pelatihan diperlukan agar orang dapat 
mengoperasikan sistem dan juga memungkinkan karyawan 
kunci untuk mengambil bagian dalam pengembangannya 
dalam menentukan risiko dan peluang.

Program implementasi itu sendiri dapat menjadi bantuan 
yang berharga untuk membuat semua karyawan sadar akan 
prinsip-prinsip risiko dan manajemen risiko serta kekhususan 
manajemen lingkungan, mutu, dll.

Setelah menetapkan kebijakan yang menyatakan apa yang 
dimaksudkan, langkah logis berikutnya adalah merencanakan 
bagaimana hal itu akan dipraktikkan. Kerangka ini mencan
tumkan pokok-pokok berikut yang harus dibahas:
a. 	 Memahami organisasi dan konteksnya (lihat 4.1);
b. 	 Memahami kebutuhan dan harapan pihak yang berke

pentingan (lihat 4.2);
c. 	 Tindakan untuk mengatasi risiko dan peluang (lihat 6.1);
d. 	 Tujuan dan perencanaan untuk mencapainya (lihat 6.2);
e. 	 Peran, tanggung jawab, dan wewenang organisasi (lihat 

5.3).

Butir c) mencakup pertimbangan sehubungan dengan perenca
naan kontinjensi dan harus diperluas untuk mencakup pemu
lihan bencana dan kesinambungan bisnis secara khusus.

Dalam organisasi yang cukup besar, proses penerapan sistem 
manajemen dapat menjadi signifikan, melibatkan banyak orang 
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dan waktu yang cukup lama; manfaat mungkin diperoleh dari 
menggunakan pendekatan manajemen proyek formal untuk 
implementasi.

Banyak organisasi seharusnya sudah memiliki kontrol formal 
atas proses mereka dan sistem manajemen mungkin sudah 
berbasis proses. Mereka yang memulai rute menuju integrasi 
mungkin menemukan pendekatan yang disarankan dalam PAS 
99. Jika pendekatan proses akan diadopsi, langkah awal harus 
mengidentifikasi proses dan sub-proses yang terlibat dalam 
organisasi. 

Jika organisasi telah mengadopsi ISO 9001, ini seharusnya 
sudah dilakukan, setidaknya untuk proses-proses yang meme
ngaruhi mutu output. Jika proses dipetakan diterbitkan di seluruh 
organisasi, menjadi sangat berharga dalam menunjukkan ke
pada karyawan bagaimana mereka berkontribusi pada tujuan 
sesuai dengan fungsinya.

Untuk setiap proses, tugas-tugas berikut harus dilakukan:
a. 	 identifikasi input dan output;
b. 	 identifikasi risiko yang terkait dengan proses (yang harus 

melibatkan mereka yang terlibat dalam proses);
c. 	 identifikasi risiko-risiko yang dapat memiliki efek signi­

fikan, dan memprioritaskannya;
d.	 memutuskan langkah-langkah pengendalian dan meng

implementasikannya.

Untuk setiap proses, penting untuk mengidentifikasi aspek-
aspek yang dapat berdampak pada area manajemen yang akan 
dimasukkan ke dalam sistem manajemen secara keseluruhan. 
Sebagai contoh:
a. 	 Pada tahap input, apakah ada sesuatu yang mungkin seca

ra signifikan memengaruhi:
	 l	 mutu hasil?
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	 l	 lingkungan?
	 l	 kesehatan dan keselamatan kerja  karyawan atau me- 
		  reka yang terkena dampak kegiatan organisasi?
b. 	 Pada tahap output, apakah ada sesuatu yang mungkin se

cara signifikan memengaruhi:
	 l 	 mutu hasil?
	 l 	 lingkungan?
	 l 	 kesehatan dan keselamatan kerja?

Pendekatan ini menunjukkan salah satu keunggulan sistem 
terintegrasi. Dalam sistem tradisional pertanyaan-pertanyaan 
ini akan dipertimbangkan secara terpisah, pada waktu yang 
berbeda dan sangat mungkin oleh kelompok orang yang 
berbeda.

Dalam sistem yang terintegrasi, semua aspek ini (dan lainnya, 
seperti kepuasan pelanggan atau keamanan informasi) dapat 
dipertimbangkan pada saat yang sama, oleh orang-orang yang 
benar-benar terlibat dalam proses tersebut. Namun, tidak ada 
persyaratan untuk memiliki pendekatan terpadu mengidenti
fikasi dan memprioritaskan aspek.

Jika suatu peristiwa sering terjadi dan dampak pengaruhnya 
akan serius, maka risikonya tinggi dan sesuatu harus segera 
dilakukan; mungkin prosesnya harus dihentikan atau pabrik 
dievakuasi. Jika risikonya moderat, sesuatu masih perlu 
dilakukan tetapi tidak dengan tingkat urgensi yang sama. Jika 
acara tersebut tidak mungkin dan dampaknya tidak signifikan, 
maka risikonya adalah salah satu yang organisasi mungkin 
rasakan dapat hidup dengannya.

Selain persyaratan umum yang berlaku untuk semua SSM, 
namun untuk SSM ISO 14001 (Tabel 3.1.) ada persyaratan 
terkait dengan aspek lingkungan, kepatuhan terhadap peraturan 
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perundangan yang terkait dan berlaku, dan rencana tindakan, 
sebagai berikut:

Aspek Lingkungan:
Dalam lingkup yang ditetapkan sistem manajemen lingkungan, 
organisasi harus menentukan aspek lingkungan dari kegiatan, 
produk dan jasa yang dapat dikendalikan dan yang dapat 
dipengaruhi, dan dampak lingkungan yang terkait, dengan 
mempertimbangkan perspektif siklus hidup.
a. 	 perubahan, termasuk pengembangan yang direncanakan 

atau baru, dan aktivitas, produk dan layanan baru atau 
yang dimodifikasi;

b. 	 kondisi abnormal dan situasi darurat yang dapat diperkira
kan secara wajar.

Organisasi harus menentukan aspek-aspek yang memiliki 
atau dapat memiliki dampak lingkungan yang signifikan, 
yaitu aspek lingkungan yang signifikan, dengan menggunakan 
kriteria yang ditetapkan.

Organisasi harus mengomunikasikan aspek lingkungan yang 
signifikan di antara berbagai tingkat dan fungsi organisasi, 
sebagaimana mestinya.
Organisasi harus memelihara informasi terdokumentasi untuk:
— 	 aspek lingkungan dan dampak lingkungan terkait;
—	 kriteria yang digunakan untuk menentukan aspek ling

kungan yang signifikan;

Tindakan perencanaan
Organisasi harus merencanakan:
a) 	 mengambil tindakan untuk mengatasi:
	 1. 	 aspek lingkungan penting;
	 2. 	 kewajiban kepatuhan;
	 3. 	 risiko dan peluang yang diidentifikasi dalam 6.1.1;
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b) 	 bagaimana caranya:
	 1. 	 mengintegrasikan  dan  menerapkan  tindakan  ke da- 
		  lam  proses  sistem  manajemen lingkungannya (lihat 
		  6.2, Klausul 7, Klausul 8 dan 9.1), atau proses bisnis 
		  lainnya;
	 2. 	 mengevaluasi efektivitas tindakan ini (lihat 9.1).

Contoh: Prosedur manajemen risiko untuk sistem manajemen 
mutu dan lingkungan
VII. 	DOKUMEN TERKAIT 
1. 	 Formulir Identifikasi Resiko & Peluang (Form-

TMG-02-01) 
2. 	 Formulir Identifikasi Aspek dan Dampak Lingkungan 

(Form-TMG-02-02) 

Contoh: Aspek dan Dampak Lingkungan di departemen 
Workshop perusahaan repair, repaint, dan retest tabung gas 
elpiji 3 kg.
Kewajiban kepatuhan
a. 	 menentukan dan memiliki akses terhadap kewajiban ke

patuhan terkait dengan aspek lingkungannya;
b. 	 menentukan bagaimana kewajiban kepatuhan ini berlaku 

untuk organisasi;
c. 	 mempertimbangkan kewajiban kepatuhan ini saat mene

tapkan, menerapkan, memelihara, dan terus meningkatkan 
sistem manajemen lingkungannya.

Organisasi harus memelihara informasi terdokumentasi ten
tang kewajiban kepatuhannya.

Contoh:
Prosedur identifikasi & evaluasi peraturan perundangan dan 
persyaratan lainnya
6.2 	 Tujuan dan perencanaan SMT untuk mencapainya
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Organisasi menetapkan tujuan SMT di fungsi dan level yang 
relevan. Tujuan SMT harus:
a) 	 konsisten dengan kebijakan SMT;
b) 	 dapat diukur (jika dapat dilakukan);
c) 	 mempertimbangkan persyaratan yang berlaku;
d) 	 dimonitor;
e) 	 dikomunikasikan;
f) 	 diperbarui sebagaimana mestinya.
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Organisasi harus menyimpan informasi yang terdokumentasi 
tentang tujuan SMT. Ketika merencanakan cara mencapai 
tujuan SMT, organisasi harus menentukan:
1) 	 apa yang akan dilakukan;
2) 	 sumber daya apa yang akan dibutuhkan;
3) 	 siapa yang akan bertanggung jawab;
4) 	 kapan akan selesai;
5) 	 bagaimana hasil akan dievaluasi.

Terserah manajemen organisasi untuk memutuskan bagaimana 
tujuan dipilih dan diberi peringkat. Tujuan yang dipilih harus 
relevan dan dapat dicapai secara realistis dengan memper
timbangkan sumber daya yang tersedia. Jika karyawan telah 
terlibat dalam mengidentifikasi aspek-aspek utama, kemung­
kinan mereka juga akan dapat berkontribusi untuk menentukan 
tujuan utama.

Tujuannya harus positif dan bermakna. Tujuan seperti “me
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ngurangi limbah” terlalu umum untuk bersifat konstruktif. 
“Mengurangi sampah sebanyak x% selama periode bulan” 
lebih baik selama tingkat limbah saat ini diketahui dan ada 
cara yang efektif untuk mengukurnya.
Seringkali, mengidentifikasi tujuan utama dapat mengungkap­
kan sejumlah tujuan tambahan yang harus dicapai terlebih da

hulu, dan konflik mungkin timbul karena penggunaan sumber 
daya yang terbatas. 

Oleh karena itu, pemilihan tujuan perlu dilakukan dengan hati-
hati.
Dalam ISO 14001, ada istilah “target” serta “tujuan”. Suatu 
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target dipandang sebagai suatu tujuan tingkat yang lebih rendah 
dalam istilah ISO 14001 (mungkin, misalnya, skala waktu 
di mana ia berharap untuk mencapai suatu sasaran). Target 
adalah pernyataan tentang apa yang diharapkan organisasi 
harus dicapai tetapi tidak penting untuk masa depannya. Jika 
organisasi gagal memenuhi target, organisasi harus meninjau 
tujuannya.

Contoh: Sasaran mutu dan lingkungan serta pencapaian di 
bagian Gudang dan QC dari perusahaan repair, repaint, retest 
tabung gas LPG 3 kg.
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Selain persyaratan umum yang berlaku untuk semua SSM, 
namun untuk SSM ISO 9001 dan ISO 20000-1 (Tabel 3.1.) 
ada persyaratan terkait dengan perencanaan perubahan, yaitu:

Perencanaan perubahan 
Ketika organisasi menentukan kebutuhan untuk mengubah 
sistem manajemen mutu, perubahan harus dilakukan secara 
terencana (lihat 4.4).

Organisasi harus mempertimbangkan:
a. 	 tujuan dari perubahan dan konsekuensi potensialnya,
b. 	 keutuhan dari sistema manajemen mutu,
c. 	 ketersediaan sumber daya,
d. 	 alokasi atau realokasi tanggung jawab dan wewenang.

Integritas sistem manajemen mutu dipelihara, apabila terjadi 
perubahan pada sistem manajemen mutu selalu direncanakan 
dan diimplementasikan.

Latihan: 
1. 	 Buatkan manajemen risiko untuk pencapaian metrik dari 

stakeholder.
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2. 	 Buatkan sasaran SMT dan strategi pencapaiannya di suatu 
perusahaan manufaktur.

3. 	 Buat prosedur perencanaan perubahan sesuai dengan 
format (nama prosedur, Tujuan, Ruang Lingkup, Definisi, 
Referensi, Penanggung jawab, Uraian prosedur, dan 
dokumen terkait), dengan tahapan uraian prosedurnya.
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7 	 DUKUNGAN
7.1 	 Sumber Daya

Organisasi harus menentukan dan menyediakan sumber daya 
yang diperlukan untuk penetapan, implementasi, pemeliharaan 
dan peningkatan berkelanjutan dari SMT.

Dalam contoh pertama, organisasi harus mengidentifikasi 
sumber daya untuk mengelola secara efektif setiap komponen 
sistem manajemen. Penggunaan PAS 99 ini harus untuk 
menentukan kesamaan yang memungkinkan integrasi dan 
menghasilkan efisiensi.

Selain persyaratan umum yang berlaku untuk semua SSM, 
namun untuk SSM ISO 9001 (Tabel 3.1) ada persyaratan 
terkait dengan sumber daya manusia, sarana prasarana, 
lingkungan untuk operasi dari proses-proses, dan sumber daya 
pemantauan dan pengukuran.

Sumber Daya Manusia

Organisasi menentukan dan menyediakan sumber daya manu
sia yang diperlukan untuk penerapan sistem manajemen mutu 
yang efektif dan untuk operasi serta pengendalian proses. 

Kompetensi sumber daya manusia merupakan hal penting 
yang harus dimiliki oleh organisasi untuk menjamin bahwa 
proses yang dikerjakan sesuai dengan tujuan yang dikehendaki 
termasuk didalamnya memenuhi persyaratan dan kepuasan 
dari stakeholder. 

Kompetensi karyawan dapat diperoleh dari pendidikan, penga
laman, dan pelatihan. Selain itu, karyawan juga diminta kepe
duliannya dalam berkontribusi pencapaian tujuan organisasi.
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Sarana-Prasarana

Organisasi menentukan, menyediakan dan memelihara sarana 
prasarana untuk operasi dari proses untuk mencapai kesesuaian 
produk dan jasa, yang meliputi:
l	 gedung, ruang kerja dan sarana terkait.
l	 peralatan proses dan pengujian (laboratorium)
l	 peralatan pengukuran dan pemantauan
l	 transportasi sumber daya
l	 sistem informasi dan teknologi.

Lingkungan untuk operasi proses

Lingkungan kerja yang diperlukan untuk mencapai kesesuaian 
pada persyaratan produk ditetapkan dan dikelola seperti dengan 
menerapkan kesehatan, keamanan dan keselamatan kerja, dsb.

Sumber daya pemantauan dan pengukuran 

Organisasi menentukan dan menyediakan sumber daya yang 
diperlukan untuk memastikan keabsahan dan kehandalan hasil 
pemantauan dan pengukuran yang digunakan untuk memve
rifikasi kesesuaian produk dan jasa terhadap persyaratan.
Organisasi memastikan sumber daya yang disediakan:
a. 	 Sesuai dengan kegiatan untuk jenis pemantauan dan pe

ngukuran yang spesifik yang sedang dilakukan;
b. 	 Dipelihara untuk memastikan kesesuaian terhadap peme

nuhan tujuannya berlanjut.
Organisasi menyimpan informasi terdokumentasi yang se
suai sebagai bukti kesesuaian dari tujuan pemantauan dan pe
ngukuran sumber daya.

Kemampuan Telusur Pengukuran

Bila kemampuan telusur pengukuran merupakan persyaratan, 
atau dipertimbangkan oleh organisasi untuk menjadi bagian 
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yang penting dalam memberikan keyakinan pada keabsahan 
hasil pengukuran, peralatan pengukuran harus:
a. 	 dikalibrasi atau diverifikasi, atau keduanya, pada rentang 

waktu yang sudah ditentukan, atau sebelum digunakan, 
terhadap standar pengukuran yang mampu telusur pada 
standar pengukuran nasional maupun internasional, bila 
tidak ada standar, dasar untuk kalibrasi atau verifikasi 
harus disimpan sebagai informasi terdokumentasi;

b. 	 identifikasi untuk menentukan status klaibrasi;
c. 	 dijaga dari penyetelan, perusakan atau penurunan mutu 

yang dapat membuat status kalibrasi dan sebagian hasil 
pengukuran menjadi tidak sah.

Organisasi menentukan jika validasi hasil pengukuran sebelum
nya terpengaruh ketika peralatan pengukuran ditemukan cacat 
saat verifikasi atau kalibrasi yang direncanakan, atau selama 
penggunaannya, dan diambil tindakan korektif yang sesuai 
kebutuhan.

Pengetahuan Organisasi

Organisasi menentukan pengetahuan yang diperlukan untuk 
operasi proses dan untuk mencapai kesesuaian produk dan 
jasa. Pengetahuan ini dipelihara dan tersedia untuk sejauh yang 
diperlukan. Pengetahuan organisasi meliputi: pengetahuan 
secara formal, dan pengetahuan secara Informal.
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Pengetahuan organisasi secara formal diperoleh dari buku, 
artikel, training, informasi, hasil audit internal, pelanggan 
dan pihak ke tiga yang berkaitan dengan produk dan proses 
manufaktur. Sedangkan pengetahuan organisasi Informal 
berupa pengetahuan yang diperoleh dari hasil diskusi terkait 
dengan masalah di lantai produksi, yang dikumpulkan dalam 
bentuk notulen rapat atau pertemuan.

Semua pengetahuan organisasi yang dimiliki oleh perusahaan 
digunakan oleh karyawan dalam rangka melaksanakan 
pekerjaan sehari-hari dan peningkatan kompetensi. Ketika 
menangani perubahan kebutuhan dan tren, organisasi 
mempertimbangkan pengetahuan saat ini dan menentukan 
bagaimana untuk memperoleh atau mengakses pengetahuan 
tambahan yang diperlukan dan update yang diperlukan. 

7.2 	 Kompetensi

Organisasi:
a. 	 menentukan kompetensi yang diperlukan orang yang 

melakukan pekerjaan di bawah kendali yang mempenga
ruhi kinerja SMT-nya,

b. 	 memastikan bahwa orang-orang ini kompeten berdasarkan 
pendidikan, pelatihan atau pengalaman yang sesuai,

c. 	 jika ada, mengambil tindakan untuk memperoleh kompe
tensi yang diperlukan dan mengevaluasi efektivitas tin
dakan yang diambil,

d. 	 menyimpan informasi terdokumentasi yang sesuai 
sebagai bukti kompetensi.

Kebutuhan kompetensi untuk setiap kegiatan tertentu harus di
tentukan. Personil harus dievaluasi terhadap kebutuhan kom
petensi sebelum penugasan.
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7.3 	 Kesadaran

Orang yang melakukan pekerjaan di bawah kendali organisasi 
harus mengetahui:
a. 	 kebijakan SMT;
b. 	 kontribusi mereka terhadap efektivitas SMT termasuk 

manfaat dari peningkatan kinerja SMT;
c. 	 implikasi tidak sesuai dengan persyaratan SMT.
Melibatkan karyawan dalam mengidentifikasi risiko dan me­
ngembangkan proses yang efektif dapat membantu mempro
mosikan budaya tempat kerja yang lebih baik dan mendorong 
keterlibatan tenaga kerja dalam tindakan peningkatan. Karya
wan harus memahami relevansi dan pentingnya kegiatan mere
ka dalam mencapai tujuan organisasi.
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7.4 	 Komunikasi

Organisasi menentukan kebutuhan untuk komunikasi internal 
dan eksternal yang relevan dengan SMT termasuk:
a. 	 tentang apa yang akan dikomunikasikan;
b. 	 kapan berkomunikasi;
c. 	 dengan siapa berkomunikasi.
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Pengaturan yang efektif harus ditetapkan dan diterapkan untuk:
a. 	 komunikasi internal di antara berbagai tingkatan dan 

fungsi organisasi;
b. 	 menerima, merekam, dan menanggapi komunikasi yang 

relevan dari pihak yang berkepentingan.

Organisasi harus menetapkan, menerapkan, dan memelihara 
proses untuk:
a. 	 partisipasi pekerja dengan keterlibatan mereka dalam 

proses konsultasi;
b. 	 berkonsultasi dengan kontraktor, termasuk memastikan 

mereka dengan jelas memahami tanggung jawab mereka 
dalam SMT.

Organisasi harus memastikan bahwa, jika perlu, pihak berke
pentingan eksternal yang relevan dikonsultasikan tentang ma
salah SMT.

Selain persyaratan umum yang berlaku untuk semua SSM, 
namun untuk SSM ISO 14001 (Tabel 3.1.) ada persyaratan 
terkait dengan komunikasi meliputi komunikasi internal dan 
eksternal, sebagai berikut:

Komunikasi internal
a. 	 mengomunikasikan secara internal informasi yang relevan 

dengan sistem manajemen lingkungan di antara berbagai 
tingkat dan fungsi organisasi, termasuk perubahan pada 
sistem manajemen lingkungan, sebagaimana mestinya;

b. 	 memastikan proses komunikasinya memungkinkan 
orang-orang yang melakukan pekerjaan di bawah ken
dali organisasi untuk berkontribusi pada peningkatan ber
kelanjutan.

Organisasi harus mengomunikasikan informasi yang relevan 
dengan sistem manajemen lingkungan secara eksternal, seba
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gaimana ditetapkan oleh proses komunikasi organisasi dan 
sebagaimana disyaratkan oleh kewajiban kepatuhannya.

Komunikasi dari manajemen kepada karyawan harus memadai 
dan efektif sehingga mereka dapat melakukan tugas yang 
diinginkan dalam hal sistem yang relevan, dan memahami 
alasannya. Perlu ada sistem komunikasi yang sesuai dan efisien 
dalam arah yang berlawanan dari karyawan ke manajemen 
di semua tingkatan. Ingatlah bahwa tenaga kerja selalu 
merupakan pihak yang berkepentingan yang dapat bertindak 
melalui badan eksternal seperti serikat pekerja, dan lebih jauh 
lagi, adalah sumber informasi terbaik tentang aspek dan risiko 
di tempat kerja.

Harus diakui bahwa metode komunikasi dan bahasa yang di
gunakan harus sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja dan 
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga mereka dapat dengan 
mudah memahami informasi yang diberikan kepada mereka. 
Pengaturan dengan pemasok dan kontraktor mungkin perlu 
lebih diformalkan daripada sebelumnya untuk memenuhi 
persyaratan ini.

7.5 	 Informasi yang Terdokumentasi

SMT organisasi harus mencakup:
a. 	 informasi terdokumentasi yang diperlukan oleh PAS ini;
b. 	 informasi terdokumentasi yang ditentukan oleh organisasi 

sebagai diperlukan untuk keefektivan SMT.

Informasi yang didokumentasikan SMT organisasi harus 
mencakup:
a. 	 deskripsi ruang lingkup sistem manajemen, termasuk 

SSM yang diterapkan;
b. 	 pernyataan kebijakan dan tujuan organisasi;
c. 	 manual sistem (berbasis elektronik atau kertas), 
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yang menjelaskan elemen-elemen utama dari sistem 
manajemen dan interaksinya, termasuk kebijakan umum, 
proses dan prosedur dan referensi ke dokumen terkait;

d. 	 prosedur dan catatan terdokumentasi yang diperlukan 
oleh SSM tempat organisasi berlangganan (berbagai 
disiplin ilmu mungkin memiliki persyaratan khusus 
untuk menyimpan catatan yang diperlukan untuk alasan 
pengaturan, asuransi, dll.);

e. 	 dokumen yang ditentukan seperlunya oleh organisasi 
untuk memastikan perencanaan, operasi dan pengendalian 
proses yang efektif.

Membuat dan memperbarui

Ketika membuat dan memperbarui informasi yang terdoku
mentasi, organisasi harus memastikan yang sesuai:
a. 	 identifikasi dan deskripsi (mis. judul, tanggal, penulis, 

atau nomor referensi);
b. 	 memformat (mis. bahasa, versi perangkat lunak, gambar) 

dan media (mis. kertas, elektronik);
c. 	 meninjau dan menyetujui kesesuaian dan kecukupan.

Kontrol informasi yang terdokumentasi

Informasi yang terdokumentasi yang diperlukan oleh SMT 
dan oleh PAS ini harus dikendalikan untuk memastikan:
a. 	 tersedia dan cocok untuk digunakan, di mana dan kapan 

dibutuhkan;
b. 	 dilindungi secara memadai (mis. dari kehilangan kerahasia

an, penggunaan yang tidak tepat, atau hilangnya integritas).

Untuk mengendalikan informasi yang terdokumentasi, 
organisasi menangani kegiatan berikut, sebagaimana berlaku:
1. 	 distribusi, akses, pengambilan dan penggunaan;
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2. 	 penyimpanan dan pelestarian, termasuk pelestarian keter
bacaan;

3. 	 kontrol perubahan (mis. Kontrol versi);
4. 	 retensi dan disposisi.

Informasi terdokumentasi yang berasal dari luar ditentukan 
oleh organisasi untuk keperluan perencanaan dan operasi SMT 
harus diidentifikasi sebagaimana mestinya, dan dikendalikan.
Panduan implementasi untuk membuat dan memperbarui dan 
untuk mengendalikan informasi yang didokumentasikan ada
lah sebagai berikut.

Organisasi harus menetapkan kontrol yang diperlukan untuk:
a. 	 menyetujui dokumen untuk kesesuaian dan kecukupan 

sebelum diterbitkan;
b. 	 meninjau dan memperbarui dan menyetujui kembali 

dokumen yang diperlukan;
c. 	 memastikan bahwa perubahan dan status revisi dokumen 

saat ini diidentifikasi;
d. 	 memastikan bahwa versi relevan dari dokumen yang 

berlaku tersedia di tempat penggunaan;
e. 	 memastikan bahwa dokumen tetap terbaca dan mudah 

diidentifikasi;
f. 	 memastikan bahwa dokumen asal eksternal diidentifikasi 

dan distribusinya dikendalikan;
g. 	 mencegah penggunaan dokumen usang yang tidak dise

ngaja, dan untuk menerapkan identifikasi yang sesuai ke­
pada mereka jika disimpan untuk tujuan apa pun;

h. 	 memastikan dokumen diidentifikasi dan dijelaskan (mis. 
judul, tanggal, penulis, atau nomor referensi);

i. 	 memastikan mereka berada dalam format yang sesuai 
(mis. bahasa, perangkat lunak, versi, grafik) dan media 
(mis. kertas, elektronik).
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Contoh: 

Latihan 7: 
1. 	 Identifikasi klausul 4-10 yang terkait dengan kebutuhan 

terhadap informasi terdokumentasi. Petunjuk: cari kata 
kunci informasi terdokumentasi/dokumen dalam persya
ratan standar PAS 99:2012 
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2. 	 Buat prosedur terkait dengan manajemen sumber daya 
antara lain:

	 a. 	 prosedur mutu recuitment karyawan
	 b. 	 prosedur mutu training
	 c. 	 prosedur pemeliharaan sarana prasarana
	 d. 	 prosedur kalibrasi peralatan ukur
	 e. 	 prosedur K3
	 f. 	 prosedur manajemen pengetahuan
	 g. 	 Prosedur informasi terdokumentasi
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8 	 OPERASI
8.1 	 Perencanaan dan Kontrol Operasional

Organisasi harus merencanakan, mengimplementasikan dan 
mengendalikan proses-proses yang diperlukan untuk meme
nuhi persyaratan (lihat 4.4.a, 4.4.b), dan untuk mengimple
mentasikan tindakan yang ditentukan dalam 6.1, dengan:
a. 	 menetapkan kriteria untuk proses-proses tersebut;
b. 	 menerapkan kontrol proses ini sesuai dengan kriteria;
c. 	 menyimpan informasi yang terdokumentasi sejauh yang 

diperlukan untuk memiliki keyakinan bahwa proses telah 
dilakukan sesuai rencana.

Organisasi harus mengendalikan perubahan yang direncanakan 
dan meninjau konsekuensi dari perubahan yang tidak 
disengaja, mengambil tindakan untuk mengurangi dampak 
buruk yang diperlukan. Organisasi harus memastikan bahwa 
proses outsourcing dikendalikan.

Hal ini dimaksudkan agar proses ditetapkan untuk mengatasi 
risiko dan peluang yang ditentukan dalam 6.1 (berasal dari 4.1 
dan 4.2), serta kebijakan, tujuan organisasi, dan persyaratan 
hukum serta persyaratan lain yang berlaku yang diidentifikasi.

Organisasi harus memastikan bahwa ia mengelola perubahan 
dalam organisasi atau operasinya untuk memastikan bahwa 
risiko baru yang dimasukkan dikendalikan. Ini adalah praktik 
yang baik untuk menerapkan kontrol terdokumentasi untuk 
mencakup situasi di mana ketidakhadiran mereka dapat 
menyebabkan penyimpangan dari kebijakan sistem manajemen 
dan tujuan.

Selain persyaratan umum yang berlaku untuk semua SSM, 
namun untuk SSM ISO 9001, 14001, dan 45001 (Tabel 3.1.) 
ada persyaratan terkait dengan 8. Sebagaimana disebutkan 
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dalam HLS bahwa persyaratan 8 masing-masing SSM ini yang 
banyak menunjukkan perbedaan SSM satu dengan lainnya. 

Persyaratan 8 dalam ISO 9001:2015.
Persyaratan untuk SSM ISO 9001:2015 terdiri dari:

8.2 	 Persyaratan Produk dan Jasa
Komunikasi dengan Pelanggan. Organisasi menetapkan dan 
menerapkan peraturan yang efektif untuk komunikasi dengan 
pelanggan berkaitan dengan:
l	 penyediaan informasi produk dan jasa,
l	 penanganan kontrak atau pesanan termasuk perubahan 

jika ada,
l	 umpan balik pelanggan termasuk keluhan pelanggan,
l	 penanganan atau pengendalian kepemilikan pelanggan,
l	 penetapan persyaratan spesifik untuk tindakan darurat, 

bila relevan.

Penetapan persyaratan yang berkaitan dengan produk 
dan jasa:
l	 Persyaratan yang ditentukan pelanggan dan persyaratan 

lainnya yang perlu ditetapkan dalam Purchase Order/
Pesanan Pembelian.

l	 Persyaratan yang ditetapkan termasuk persyaratan per
aturan dan perundang-undangan, serta persyaratan yang 
dianggap perlu oleh perusahaan.

l	 Organisasi memenuhi klaim produk dan jasa yang dita
warkan.

Tinjauan persyaratan yang berkaitan dengan produk dan 
jasa

Untuk menjamin dipenuhinya pesanan pelanggan yang 
diterima baik melalui surat, fax atau telepon, bagian marketing/
pemasaran harus meninjau: Persyaratan produk yang diminta 
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pelanggan termasuk persyaratan kegiatan pengiriman dan 
pasca-pengiriman, persyaratan yang tidak dinyatakan oleh 
pelanggan tetapi perlu untuk penggunaan yang dimaksudkan 
(jika diketahui), persyaratan peraturan dan perundang-
undangan, dan persyaratan kontrak atau pesanan yang berbeda 
dari sebelumnya.

Organisasi memastikan perbedaan antara kontrak atau pesanan 
yang ditentukan sebelumnya diselesaikan. Persyaratan pelang
gan harus dikonfirmasi oleh organisasi sebelum menerimanya, 
bilamana pelanggan tidak memberikan pernyataan tentang 
persyaratan secara terdokumentasi. 

Organisasi menyimpan informasi terdokumentasi, jika sesuai: 
pada hasil tinjauan dan persyaratan baru apapun untuk produk 
dan jasa.

Perubahan persyaratan produk dan jasa

Organisasi memastikan bahwa informasi terdokumentasi yang 
relevan diubah dan personil yang terkait diberitahu akan per
ubahan persyaratan tersebut, bilamana persyaratan produk dan 
layanan diubah.

8.3 	 Desain dan Pengembangan

Organisasi menetapkan, menerapkan dan memelihara proses 
desain dan pengembangan yang tepat untuk menjamin penye
diaan dari produk dan jasa.

Perencanaan desain dan pengembangan

Dalam menentukan tahap dan pengedalian untuk desain dan 
pengembangan, Organisasi mempertimbangkan:
a. 	 sifat, durasi dan kompleksitas kegiatan desain dan pe

ngembangan;
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b. 	 tahap proses yang diperlukan, termasuk tinjauan desain 
dan pengembangan yang berlaku;

c. 	 verifikasi desain dan pengembangan dan kegiatan validasi 
yang diperlukan;

d. 	 tanggung jawab dan otoritas yang terlibat dalam proses 
desain dan pengembangan;

e. 	 sumber daya internal dan eksternal diperlukan untuk 
desain dan pengembangan produk dan jasa;

f. 	 kebutuhan untuk mengontrol interface antara orang-orang 
yang terlibat dalam proses desain dan pengembangan;

g. 	 kebutuhan untuk keterlibatan pelanggan dan pengguna 
dalam proses desain dan pengembangan;

h. 	 persyaratan untuk penyediaan berikutnya dari produk dan 
jasa;

i. 	 tingkat kontrol yang diharapkan untuk proses desain dan 
pengembangan dari pelanggan dan pihak berkepentingan 
lainnya yang relevan;

j. 	 informasi terdokumentasi yang diperlukan untuk menun
jukkan bahwa desain dan pengembangan persyaratan 
telah dipenuhi.

Masukan desain dan pengembangan 

Organisasi menetapkan persyaratan utama untuk jenis tertentu 
dari produk dan jasa yang akan didesain dan dikembangkan. 
Organisasi mempertimbangkan:
a. 	 persyaratan fungsional dan kinerja;
b. 	 informasi yang diperoleh dari kegiatan desain dan pe

ngembangan serupa sebelumnya;
c. 	 persyaratan hukum dan peraturan;
d. 	 standar atau kode praktik bahwa organisasi telah berko

mitmen untuk melaksanakan;
e.	 potensi konsekuensi dari kegagalan karena sifat dari pro

duk dan jasa.
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Masukan harus memadai untuk keperluan desain dan pengem
bangan, lengkap dan jelas. Desain dan pengembangan berten
tangan dengan input harus diselesaikan.
Organisasi menyimpan informasi terdokumentasi pada masuk
an desain dan pengembangan.

Pengendalian desain dan pengembangan 

Organisasi menerapkan kontrol proses untuk desain dan pe
ngembangan untuk memastikan bahwa:
a. 	 hasil yang akan dicapai didefinisikan;
b. 	 tinjauan dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan hasil 

desain dan pengembangan untuk memenuhi persyaratan;
c. 	 kegiatan verifikasi yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa  keluaran desain dan pengembangan memenuhi 
persyaratan masukan;

d. 	 kegiatan validasi dilakukan untuk memastikan bahwa pro
duk dan jasa yang dihasilkan memenuhi persyaratan untuk 
aplikasi tertentu atau penggunaan yang dimaksudkan;

e. 	 setiap tindakan yang diperlukan diambil pada masalah 
ditentukan selama tinjauan, atau kegiatan verifikasi dan 
validasi;

f. 	 informasi terdokumentasi dari kegiatan adalah dipelihara.

Keluaran desain dan pengembangan

Organisasi memastikan bahwa desain dan pengembangan 
output:
a. 	 memenuhi persyaratan masukan;
b. 	 yang memadai untuk proses selanjutnya untuk penyediaan 

produk dan jasa;
c. 	 menyertakan atau monitoring referensi dan pengukuran 

persyaratan, sesuai, dan kriteria penerimaan;
d. 	 menentukan karakteristik produk dan jasa yang penting 

untuk tujuan mereka dimaksudkan dan aman dan tepat 
penyediaan mereka.
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Organisasi menyimpan informasi didokumentasikan pada 
desain dan pengembangan output.

Perubahan desain dan pengembangan 

Organisasi mengidentifikasi, mengkaji dan mengontrol per­
ubahan yang dibuat selama, atau setelah, desain dan pengem
bangan produk dan layanan, sejauh yang diperlukan untuk 
memastikan bahwa tidak ada dampak buruk pada kesesuaian 
dengan persyaratan.

Organisasi menyimpan informasi didokumentasikan pada:
a. 	 perubahan desain dan pengembangan;
b. 	 hasil tinjauan;
c. 	 otorisasi perubahan;
d. 	 tindakan yang diambil untuk mencegah dampak yang 

merugikan.

Pengendalian penyediaan proses, produk dan jasa yang 
disediakan eksternal 

Prosedur seleksi dan evaluasi pemasok, dan prosedur pembe
lian dibuat untuk memastikan bahwa barang yang dibeli 
selalu dipasok dan dipastikan memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan. Organisasi menyimpan informasi terdokumentasi 
kegiatan ini dan tindakan apapun yang diperlukan yang timbul 
dari prosedur seleksi dan evaluasi pemasok serta pembelian.

Pengendalian dilakukan oleh organisasi terhadap tersedianya 
pemasok dan juga terhadap produk pasokannya. Verifikasi 
atau kegiatan lain yang diperlukan untuk memastikan proses, 
produk dan jasa yang disediakan oleh penyedia eksternal 
memenuhi persyaratan.
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Organisasi melakukan evaluasi pemasok sebagai berikut:
l	 Pemasok harus dievaluasi minimal satu kali dalam seta

hun. Hasil evaluasi digunakan untuk revisi daftar keber
terimaan pemasok.

l	 Untuk memonitor tingkat mutu pemasok, kinerja pemasok 
selama setahun dicatat.

l	 Seleksi pemasok baru atau pemasok lama untuk barang/
produk baru dapat dilakukan dengan menggunakan formu
lir kriteria seleksi pemasok dan kartu kinerja pemasok. 

l	 Reevaluasi pemasok dilakukan minimal 1 tahun sekali de
ngan kriteria yang sama dengan pemasok kecuali pengu
jian sampel.

Informasi untuk penyedia eksternal. Organisasi memastikan 
kecukupan persyaratan sebelum berkomunikasi dengan penye
dia eksternal. Organisasi berkomunikasi dengan penyedia 
eksternal terhadap persyaratan untuk: proses, produk dan 
jasa yang disediakan; persetujuan dari produk/jasa, metode, 
proses dan peralatan, pelepasan produk dan jasa; kompetensi 
termasuk kualifikasi personil yang diperlukan; interkasi 
penyedia eksternal dengan organisasi; pengendalian dan 
pemantauan kinerja penyedia eksternal; dan kegiatan verifikasi 
atau validasi oleh organisasi, atau pelanggannya, dimaksudkan 
untuk dilakukan di tempat penyedia eksternal.
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Contoh:
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8.5	 Produksi dan Penyediaan Jasa

Pengendalian penyediaan produk dan jasa
Organisasi merencanakan dan melaksanakan produksi dalam 
keadaan terkendali. Kondisi terkendali mencakup, jika berlaku:

73
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a. 	 ketersediaan informasi yang menguraikan karakteristik 
produk dan hasil yang akan dicapai,

b. 	 ketersediaan dan penggunaan sumber daya pemantauan 
dan pengukuran,

c. 	 penerapan kegiatan pemantauan dan penguuran pada ta
hapan yang sesuai untuk memverifikasi kriteria pengen­
dalian proses dan keluaran proses, dan kriteria keber
terimaan untuk produk dan jasa, telah dipenuhi,

d. 	 penggunaan infrastruktur dan lingkungan untuk operasi 
proses yang sesuai,

e. 	 menunjuk personil yanag kompeten termasuk kualifikasi 
yang diperlukan,

f. 	 validasi, validasi ulang secara periodik, kemampuan untuk 
mencapai hasil yang direncanakan pada setiap proses 
untuk penyediaan produksi dan jasa yang menghasilkan 
keluaran yang tidak dapat diverifikasi dengan pemantauan 
atau pengukuran berikutnya,

g. 	 penerapan kegiatan untuk mencegah kesalahan manusia,
h. 	 penerapan kegiatan pelepasan, penyerahan dan pasca 

penyerahan.

Identifikasi dan mampu telusur
Organisasi menggunakan cara yang sesuai untuk mengiden
tifikasi keluaran proses untuk kesesuaian produk/jasa, status 
keluaran proses sehubungan dengan persyaratan pemantauan 
dan pengukuran, dan identifikasi unik dari keluaran proses 
ketika mampu telusur dipersyaratkan dan menyimpan 
informasi terdokumentasi yang diperlukan untuk memelihara 
ketelusuran.

Organisasi mengidentifikasi produknya berdasarkan pemantau­
an proses produksi, seperti melalui:
l	 tanggal produksi
l	 nama produk
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l	 no spk (surat perintah kerja)
l	 logo perusahaan di bagian kemasan.

Barang milik pelanggan
Organisasi berhati-hati dengan properti milik pelanggan atau 
penyedia eksternal selama dalam pengendalian atau digunakan 
oleh perusahaan.

Organisasi mengidentifikasi, memverifikasi, melindungi dan 
menjaga pelanggan atau penyedia eksternal ‘properti disedia
kan untuk digunakan atau penggabungan ke dalam produk dan 
layanan.

Ketika properti dari pelanggan atau eksternal penyedia hi
lang, rusak atau ditemukan tak layak pakai, organisasi mela
porkan hal ini kepada pelanggan atau penyedia eksternal dan 
menyimpan informasi terdokumentasi pada apa yang telah 
terjadi.

Preservasi produk
Preservasi yang meliputi identifikasi, penanganan, penyim­
panan dan penyerahan bahan baku, bahan pembantu, dan 
produk jadi. Untuk barang milik pelanggan diminta kembali 
oleh pelanggan maka dilakukan sesuai dengan ketentuan 
perusahaan dengan mempertimbangkan permintaan pelanggan.

Kegiatan pasca-pengiriman
Organisasi memenuhi persyaratan untuk kegiatan pasca-pe
ngiriman terkait dengan produk dan layanan, dengan mem
pertimbangkan:
a. 	 persyaratan hukum dan peraturan;
b. 	 konsekuensi yang tidak diinginkan potensial yang terkait 

dengan produk dan layanan;
c. 	 sifat, penggunaan dan masa pakai produk dan jasa yang 

dimaksudkan;
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d. 	 persyaratan pelanggan;
e. 	 umpan balik pelanggan.

Pengendalian perubahan
Organisasi meninjau dan mengendalikan perubahan untuk 
penyediaan produksi atau layanan sejauh yang diperlukan 
untuk memastikan kesesuaian berlanjut dengan persyaratan.

Organisasi menyimpan informasi terdokumentasi yang men
jelaskan hasil tinjauan perubahan, otoritas orang yang meng
ubah dan tindakan lain yang diperlukan, yang timbul dari 
tinjauan.
                     
8.6 	 Pelepasan Produk dan Jasa

Organisasi menerapkan pengaturan terencana pada tahapan 
yang sesuai untuk memverifikasi bahwa persyaratan produk 
dan jasa telah dipenuhi. Pelepasan produk dan jasa ke pelang
gan tidak dapat diteruskan sampai pengaturan terencana telah 
lengkap dengan memuaskan, kecuali disetujui oleh otoritas 
yang relevan dan, jika berlaku, oleh pelanggan.

Organisasi menyimpan informasi terdokumentasi atas pelepas
an produk dan jasa, yang mencakup: bukti kesesuaian dengan 
kriteria keberterimaan dan keterlusuran pada otoritas personil 
yang melepas.

8.7 	 Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai

Organisasi telah menetapkan dan memastikan bahwa produk 
yang tidak sesuai dengan persyaratan diidentifikasi dan diken­
dalikan untuk mencegah pemakaian atau penyerahan yang 
tidak dikehendaki. Pengendalian dan tanggung jawab serta 
wewenang yang terkait dengan produk yang tidak sesuai 
ditetapkan dalam prosedur terdokumentasi. Dalam penanganan 
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produk tidak sesuai dilakukan: 
a. 	 Tindakan untuk menghilangkan ketidak sesuaian yang 

ditemukan;
b. 	 membolehkan pemakaian, pelepasan atau penerimaan 

melalui konsesi dari pihak yang berwenang dan apabila 
mungkin oleh pelanggan;

c. 	 Tindakan untuk mencegah agar tidak dipergunakan atau 
dipakai.

Organisasi memelihara setiap rekaman mutu tentang ketidak
sesuaian produk dan tindakan yang dilakukan termasuk kon
sesi dari pihak yang berwenang atau dari pelanggan. Apa
bila produk yang tidak sesuai dikoreksi harus dilakukan 
verifikasi ulang untuk memperagakan kesesuaian terhadap 
persyaratan yang telah ditentukan. Apabila ketidaksesuaian 
produk diketahui setelah produk dikirim atau pada saat mulai 
digunakan oleh pelanggan, maka perusahaan akan mengambil 
langkah yang memadai terhadap dampak maupun dampak 
potensial dari ketidaksesuaian tersebut.

Persyaratan 8 dalam ISO 14001:2015, selengkapnya terdiri 
atas berikut ini:

8.2 	 Kesiapsiagaan dan Tanggap Darurat
Organisasi harus menetapkan, menerapkan dan memelihara 
proses yang diperlukan untuk mempersiapkan dan menanggapi 
situasi darurat potensial yang diidentifikasi dalam 6.1.1.

Organisasi harus:
a. 	 bersiap untuk menanggapi dengan merencanakan tindak

an untuk mencegah atau mengurangi dampak lingkungan 
yang merugikan dari situasi darurat;

b. 	 menanggapi situasi darurat yang sebenarnya
c. 	 mengambil tindakan untuk mencegah atau mengurangi 

akibat dari situasi darurat, sesuai dengan besarnya keada
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an darurat dan potensi dampak lingkungan;
d. 	 secara berkala menguji tindakan respons yang direnca

nakan, jika memungkinkan;
e. 	 secara berkala meninjau dan merevisi proses dan tindakan 

respons yang direncanakan, khususnya setelah terjadinya 
situasi darurat atau tes;

f. 	 memberikan informasi dan pelatihan yang relevan terkait 
dengan kesiapsiagaan dan tanggap darurat, sebagaimana 
mestinya, kepada pihak berkepentingan yang relevan, 
termasuk orang-orang yang bekerja di bawah kendalinya.

Organisasi harus memelihara informasi terdokumentasi sejauh 
yang diperlukan untuk memiliki keyakinan bahwa proses 
(sedang) dilakukan seperti yang direncanakan.

Persyaratan 8 dalam ISO 45001:2018, selengkapnya terdiri 
atas:

Organisasi harus merencanakan, menerapkan, mengendalikan 
dan memelihara proses yang diperlukan untuk memenuhi 
persyaratan sistem manajemen K3, dan untuk menerapkan tin
dakan yang ditentukan dalam Klausul 6, dengan:
a. 	 menetapkan kriteria untuk proses;
b. 	 melaksanakan pengendalian proses sesuai dengan kriteria;
c. 	 memelihara dan menyimpan informasi terdokumentasi 

sejauh yang diperlukan untuk memiliki keyakinan bahwa 
proses telah dilakukan seperti yang direncanakan;

d. 	 menyesuaikan pekerjaan dengan pekerja.
Di tempat kerja multi-pemberi kerja, organisasi harus mengoor
dinasikan bagian-bagian yang relevan dari sistem manajemen 
K3 dengan organisasi lain.

73676361595755535149474543413937353378
Pembahasan
Klausul 4-10



Integrated 
Management System 79

Menghilangkan bahaya dan mengurangi risiko K3

Organisasi harus menetapkan, menerapkan, dan memelihara 
proses untuk eliminasi bahaya dan pengurangan risiko K3 
menggunakan hierarki kontrol berikut:
a.  	 menghilangkan bahaya;
b. 	 mengganti dengan proses, operasi, bahan atau peralatan 

yang kurang berbahaya;
c. 	 menggunakan kontrol teknik dan reorganisasi pekerjaan;
d. 	 menggunakan kontrol administratif, termasuk pelatihan;

CATATAN:  Di banyak negara, persyaratan hukum dan persya
ratan lainnya mencakup persyaratan bahwa Alat Pelindung 
Diri (APD) disediakan tanpa biaya kepada pekerja.

Manajemen perubahan

Organisasi harus menetapkan proses untuk penerapan dan 
pengendalian perubahan sementara dan permanen yang 
direncanakan yang berdampak pada kinerja K3, termasuk:
a.  	 produk, layanan, dan proses baru, atau perubahan pada 

produk, layanan, dan proses yang ada, termasuk:
	 — 	lokasi dan lingkungan tempat kerja; 
	 — 	organisasi kerja;
		  - 	 kondisi kerja;
		  - 	 peralatan;
	 — 	tenaga kerja;
b.  	 perubahan persyaratan hukum dan persyaratan lainnya;
c.  	 perubahan pengetahuan atau informasi tentang bahaya 

dan risiko K3;
d.  	 perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Organisasi harus meninjau konsekuensi dari perubahan yang 
tidak diinginkan, mengambil tindakan untuk mengurangi 
setiap:
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a. 	 kegiatan dan operasi kontraktor yang berdampak pada 
organisasi;

b. 	 kegiatan dan operasi organisasi yang berdampak pada 
pekerja kontraktor;

c). 	 kegiatan dan operasi kontraktor yang berdampak pada 
pihak berkepentingan lainnya di tempat kerja.

Organisasi harus memastikan bahwa persyaratan sistem mana
jemen K3 dipenuhi oleh kontraktor dan pekerjanya. Proses 
pengadaan organisasi harus ditetapkan dan diterapkan.

Pengalihdayaan (Outsource)

Organisasi harus memastikan bahwa fungsi dan proses yang 
dialihdayakan dikendalikan. Organisasi harus memastikan 
bahwa pengaturan outsourcingnya konsisten dengan persyarat
an hukum dan persyaratan lainnya dan dengan pencapaian 
hasil yang diinginkan dari sistem manajemen K3. Jenis dan 
tingkat kontrol yang akan diterapkan pada fungsi dan proses 
ini harus ditetapkan dalam sistem manajemen K3.

CATATAN:  Koordinasi dengan penyedia eksternal dapat mem
bantu organisasi untuk mengatasi setiap dampak outsourcing 
terhadap kinerja K3.

8.2 	 Kesiapsiagaan dan Tanggap Darurat

Organisasi harus menetapkan, menerapkan, dan memelihara 
proses yang diperlukan untuk mempersiapkan dan menanggapi 
situasi darurat potensial, seperti yang diidentifikasi dalam 
6.1.2.1, termasuk:
a. 	 menetapkan tanggapan terencana terhadap situasi darurat, 

termasuk pemberian pertolongan pertama;
b. 	 memberikan pelatihan untuk respons yang direncanakan;
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c. 	 secara berkala menguji dan melatih kemampuan respons 
yang direncanakan;

d. 	 mengevaluasi kinerja dan, jika perlu, merevisi respons 
yang direncanakan, termasuk setelah pengujian dan, khu
susnya, setelah terjadinya situasi darurat;

e. 	 mengkomunikasikan dan memberikan informasi yang 
relevan kepada semua pekerja tentang tugas dan tanggung 
jawab mereka;

f. 	 mengomunikasikan informasi yang relevan kepada kon
traktor, pengunjung, layanan tanggap darurat, otoritas 
pemerintah dan, jika sesuai, masyarakat setempat;

g. 	 dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan 
semua pihak berkepentingan yang relevan dan memasti
kan keterlibatan mereka, sebagaimana mestinya, dalam 
pengembangan respons yang direncanakan.

Organisasi harus memelihara dan menyimpan informasi 
terdokumentasi tentang proses dan rencana untuk menanggapi 
situasi darurat potensial.
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Contoh.
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Latihan:
1. 	 Buatlah bukti hasil review persyaratan dari pelanggan 

dan perubahannya.
2. 	 Buatlah prosedur desain dan pengembangan produk atau 

layanan.
3. 	 Buatlah prosedur pembelian.
4. 	 Buatlah prosedur proses produksi.
5. 	 Buatlah prosedur pelepasan produk atau layanan.
6. 	 Buatlah prosedur pengendalian produk atau layanan yang 

tidak sesuai.
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9 	 EVALUASI KINERJA
9.1 	 Pemantauan, Pengukuran, Analisis dan Evaluasi

Organisasi harus menentukan:
a. 	 apa yang perlu dipantau dan diukur;
b.	 metode untuk pemantauan, pengukuran, analisis dan 

evaluasi, sebagaimana berlaku, untuk memastikan hasil 
yang valid;

c. 	 ketika pemantauan dan pengukuran harus dilakukan;
d. 	 ketika hasil dari pemantauan dan pengukuran harus 

dianalisis dan dievaluasi.

Organisasi harus menyimpan informasi yang terdokumentasi 
yang sesuai sebagai bukti hasil.

Organisasi harus mengevaluasi kinerja dan efektivitas SMT.

Organisasi harus memantau dan mengukur untuk memastikan 
bahwa organisasi tersebut memberikan kebijakan dan tujuan
nya.
Inspeksi, pengamatan, penyimpangan rekaman, kalibrasi, dll. 
adalah semua komponen dari rezim pemantauan dan peng
ukuran yang efektif.

Organisasi harus:
1. 	 mengambil langkah-langkah kualitatif dan kuantitatif, 

sesuai dengan kebutuhan organisasi;
2. 	 mengambil langkah-langkah kinerja proaktif yang me

mantau kesesuaian;
3. 	 mengambil langkah-langkah kinerja reaktif yang me

mungkinkan tren dipantau;
4. 	 memantau efektivitas kontrol untuk sistem manajemen;
5. 	 menyimpan informasi yang relevan sebagai bukti hasil.
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Jika peralatan diperlukan untuk memantau atau mengukur 
kinerja, organisasi harus menetapkan dan memelihara proses 
untuk kalibrasi dan pemeliharaan peralatan tersebut, yang 
sesuai. Catatan kegiatan dan hasil kalibrasi dan pemeliharaan 
harus disimpan.

Konsisten dengan komitmennya terhadap kepatuhan (lihat 4.2), 
organisasi harus menetapkan, menerapkan dan memelihara 
proses untuk secara berkala mengevaluasi kepatuhan terhadap 
persyaratan hukum dan persyaratan lain yang berlaku di mana 
organisasi adopsi (yaitu yang relevan dengan ruang lingkup 
sistem manajemen) dan merekam hasilnya.

Persyaratan 9.1 dalam ISO 9001:2015, selengkapnya 
terdiri atas hal-hal berikut ini:

Kepuasan pelanggan	

Untuk memantau informasi yang berkaitan dengan pemenuhan 
persyaratan/kepuasan pelanggan, dilakukan komunikasi de
ngan pelanggan melalui kuesioner dan keluhan pelanggan.

Analisis dan evaluasi

Untuk memperagakan kesesuaian dan keefektifan Sistem 
Manajemen Mutu serta mengevaluasi peningkatan berlanjut 
dari Sistem Manajemen Mutu dihimpun data untuk dianalisis 
kesesuaiannya. Informasi data yang dianalisis meliputi:
a. 	 kepuasan pelanggan;
b. 	 kesesuaian persyaratan pelanggan;
c. 	 kinerja dan keefektifan sistem manajemen mutu;
d. 	 jika perencanaan telah diterapkan dengan efektif;
e. 	 keefektifan tindakan yang diambil ditujukan pada risiko 

dan peluang;
f. 	 kinerja pemasok/supplier;
g. 	 keperluan untuk peningkatan pada sistem manajemen mutu.
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Persyaratan 9.1 dalam ISO 14001:2015 dan 45001:2918, 
selengkapnya terdiri atas:

9.1.2 Evaluasi Kepatuhan

Organisasi harus menetapkan, menerapkan, dan memelihara 
proses untuk mengevaluasi kepatuhan terhadap persyaratan 
hukum dan persyaratan lainnya (lihat 6.1.3).

Organisasi harus:
a. 	 menentukan frekuensi dan metode untuk evaluasi 

kepatuhan;
b. 	 mengevaluasi kepatuhan dan mengambil tindakan jika 

diperlukan (lihat 10.2);
c. 	 memelihara pengetahuan dan pemahaman tentang 

status kepatuhannya terhadap persyaratan hukum dan 
persyaratan lainnya;

d. 	 menyimpan informasi terdokumentasi dari hasil evaluasi 
kepatuhan.

Pemantauan dan pengukuran sangat penting untuk memastikan 
bahwa SMT beroperasi sebagaimana dimaksud. Mereka juga 
akan membantu dalam menunjukkan perbaikan yang berkelan
jutan. SMT harus diimplementasikan sehingga kinerja dapat 
dengan mudah dievaluasi. 

Pemantauan harus proaktif (dalam mencapai rencana dan tujuan) 
dan reaktif (menanggapi dan melaporkan ketidaksesuaian 
atau insiden besar). Selain mengidentifikasi kebutuhan pihak 
yang berkepentingan dan persyaratan peraturan (4.2) dan 
menetapkan pengaturan untuk menyampaikan persyaratan, 
harus ada proses yang berkelanjutan untuk mengevaluasi 
kepatuhan yang berkelanjutan.
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9.2 Audit Internal

Organisasi harus melakukan audit internal pada interval yang 
direncanakan untuk memberikan informasi apakah SMT:
a. 	 sesuai dengan:
	 l 	 persyaratan organisasi sendiri untuk SMT-nya;
	 l 	 persyaratan PAS ini;
b. 	 diimplementasikan dan dipelihara secara efektif.

Organisasi harus:
1. 	 merencanakan, menetapkan, menerapkan, dan memelihara 

program audit, termasuk frekuensi, metode, tanggung ja
wab, persyaratan perencanaan, dan pelaporan. program 
audit harus mempertimbangkan pentingnya proses yang 
bersangkutan dan hasil audit sebelumnya;

2. 	 menetapkan kriteria dan ruang lingkup audit untuk setiap 
audit;

3. 	 memilih auditor dan melakukan audit untuk memastikan 
objektivitas dan ketidakberpihakan proses audit;

4. 	 memastikan bahwa hasil audit dilaporkan kepada mana
jemen terkait;

5. 	 menyimpan informasi yang terdokumentasi sebagai bukti 
pelaksanaan program audit dan hasil audit;

6. 	 ketika membuat program audit dan merencanakan dan 
melakukan audit, risiko (lihat 6.1), dan proses untuk 
mengatasi risiko ini (lihat klausul 8), harus diperhitungkan. 
Pendekatan yang diadopsi untuk mengaudit berbagai 
disiplin ilmu dalam sistem manajemen yang terintegrasi 
dapat dilakukan oleh auditor dari satu disiplin ilmu untuk 
semua area umum dari sistem manajemen (sebagaimana 
dicakup dalam PAS ini). mungkin ada kebutuhan untuk 
spesialis di bidang-bidang yang spesifik disiplin tergan­
tung pada sifat dan kompleksitas proses;

7. 	 panduan tersedia untuk pengauditan dari ISO 19011.
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Audit sangat penting untuk memastikan apakah sistem diikuti 
dalam semua hal, dan jika tidak, untuk membantu menentukan 
alasannya. Mereka adalah persyaratan setiap SSM.

Kekurangan dapat diidentifikasi dalam staf atau dalam sistem 
itu sendiri. Audit sering dianggap sebagai tugas yang perlu 
tetapi mereka harus diakui sebagai memberikan peluang untuk 
meningkatkan SMT.

Dalam kasus PAS 99, harus diakui bahwa audit terpadu dapat 
membawa banyak manfaat. Area-area yang umum hanya perlu 
dinilai satu kali, bukan dua atau tiga kali, tergantung pada 
jumlah persyaratan sistem manajemen standar telah diadopsi. 
Persyaratan khusus mungkin perlu ditangani dan, untuk 
itu, keterampilan spesialis mungkin diperlukan. Mungkin 
bermanfaat, misalnya, tergantung pada kompleksitas organisasi 
dan risikonya, bahwa tim audit multi-disiplin digunakan. 
Harus ada personel dengan keahlian dalam mengaudit sistem 
manajemen inti, dan spesialis untuk mengevaluasi pengendalian 
aspek-aspek penting dalam persyaratan khusus yang diadopsi 
oleh organisasi. Misalnya, ahli keamanan makanan mungkin 
memerlukan untuk mengacu pada persyaratan ISO 22000.

ISO 19011 memberikan panduan tentang audit dan kebutuhan 
auditor yang bekerja dalam disiplin ilmu tertentu. Saat 
menetapkan program audit dan penjadwalan audit individu, 
baik risiko maupun apapun proses untuk mengatasi risiko, 
harus diperhitungkan.
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Persyaratan 9.2 dalam ISO 14001:2015 dan 45001:2018, 
selengkapnya terdiri atas:

9.2.2 	 Program audit internal

Organisasi harus:
a. 	 merencanakan, menetapkan, menerapkan dan memeli

hara program audit termasuk frekuensi, metode, tang
gung jawab, konsultasi, persyaratan perencanaan dan 
pelaporan, yang harus mempertimbangkan pentingnya 
proses terkait dan hasil audit sebelumnya;

b. 	 menetapkan kriteria dan ruang lingkup audit untuk setiap 
audit;

c. 	 memilih auditor dan melakukan audit untuk memastikan 
objektivitas dan ketidakberpihakan proses audit;

d. 	 memastikan bahwa hasil audit dilaporkan kepada manajer 
yang relevan; memastikan bahwa hasil audit yang relevan 
dilaporkan kepada pekerja, dan, jika ada, perwakilan 
pekerja, dan pihak berkepentingan terkait lainnya;

e. 	 mengambil tindakan untuk mengatasi ketidaksesuaian 
dan terus meningkatkan kinerja K3 (lihat Klausul 10);

f. 	 menyimpan informasi terdokumentasi sebagai bukti pe
laksanaan program audit dan hasil audit.

9.3 	 Tinjauan Manajemen

Manajemen puncak harus meninjau SMT organisasi pada 
interval yang direncanakan untuk memastikan kesesuaian, ke
cukupan, dan efektivitasnya yang berkelanjutan.

Tinjauan manajemen harus mencakup pertimbangan:
a. 	 status tindakan dari tinjauan manajemen sebelumnya;
b. 	 perubahan dalam masalah eksternal dan internal yang 

relevan dengan SMT;
c. 	 informasi tentang kinerja SMT, termasuk tren dalam:
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	 l 	 ketidaksesuaian dan tindakan korektif;
	 l 	 hasil pemantauan dan pengukuran;
	 l 	 hasil audit;
d. 	 peluang untuk perbaikan berkelanjutan.

Output dari tinjauan manajemen harus mencakup keputusan 
yang terkait dengan peluang peningkatan berkelanjutan dan 
kebutuhan untuk perubahan SMT.

Organisasi harus menyimpan informasi yang didokumentasikan 
sebagai bukti dari hasil tinjauan manajemen.

Persyaratan 9.3 dalam ISO 9001:2015, selengkapnya terdiri 
atas:

Masukan untuk tinjauan manajemen harus mencakup, minimal, 
informasi tentang:
a. 	 hasil audit;
b. 	 umpan balik pihak yang berkepentingan;
c. 	 status preventif (ini merupakan persyaratan dalam sistem 

manajemen khusus) dan tindakan korektif;
d. 	 tindakan tindak lanjut dari tinjauan manajemen sebelum

nya;
e. 	 perubahan dalam masalah eksternal dan internal, termasuk 

perkembangan dalam persyaratan hukum dan lainnya, 
terkait dengan aspek organisasi dan risiko terkait;

f. 	 rekomendasi untuk perbaikan;
g. 	 data dan informasi tentang kinerja organisasi;
h. 	 hasil evaluasi kepatuhan dengan persyaratan hukum dan 

lainnya.

Tinjauan harus mencakup penilaian peluang untuk perbaikan 
dan kebutuhan akan perubahan pada sistem manajemen, ter
masuk kebijakan dan tujuan.

73676361595755535149474543413937353390
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Keluaran dari tinjauan manajemen harus mencakup setiap 
keputusan dan tindakan yang terkait dengan:
1. 	 peningkatan efektivitas SMT;
2. 	 peningkatan terkait dengan persyaratan dan / atau harapan 

pihak yang berkepentingan;
3. 	 kebutuhan sumber daya untuk memungkinkan pening

katan SMT dan prosesnya.

Contoh.  Audit cheklist sistem manajemen terintegrasi
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Latihan:
1.  	 Buat uraian laporan ketidaksesuaian dari hasil audit 

checklist. 

2. 	 Buatlah analisis akar masalah dengan menggunakan 
diagram sebab akibat atau fishbone diagram.

3. 	 Buatlah prosedur pengukuran kepuasan stakeholder.
4. 	 Buatlah prosedur audit internal untuk SMT.
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10 	 PENINGKATAN
10.1 Ketidaksesuaian dan Tindakan Korektif

Ketika ketidaksesuaian terjadi, organisasi harus:
a. 	 bereaksi terhadap ketidaksesuaian, dan sebagaimana 

berlaku;
	 1. 	 mengambil tindakan untuk mengendalikan dan mem- 
		  perbaikinya;
	 2. 	 berurusan dengan konsekuensinya.
b. 	 mengevaluasi  perlunya  tindakan  untuk  menghilangkan  

penyebab  ketidaksesuaian,  agar  tidak  berulang atau ter
jadi di tempat lain, dengan:

	 l 	 meninjau ketidaksesuaian;
	 l 	 menentukan penyebab ketidaksesuaian;
	 l 	 menentukan apakah ada ketidaksesuaian yang serupa, 
		  atau berpotensi terjadi;
c. 	 melaksanakan tindakan yang diperlukan;
d. 	 meninjau efektivitas tindakan korektif yang dilakukan;
e. 	 membuat perubahan pada SMT, jika perlu.

Tindakan korektif harus sesuai dengan efek ketidaksesuaian 
yang ditemui.

Organisasi harus menyimpan informasi yang terdokumentasi 
sebagai bukti dari:
1. 	 sifat ketidaksesuaian dan tindakan selanjutnya yang 

diambil;
2. 	 hasil dari setiap tindakan perbaikan.

Struktur PAS 99 ini sedemikian rupa sehingga semua risiko 
ketidaksesuaian seharusnya diidentifikasi oleh proses yang 
digunakan untuk mengimplementasikan 6.1 dan langkah-
langkah yang diambil untuk mencegah terjadinya mereka. 
Proses ini mirip dengan apa yang sebelumnya ditentukan di 
sebagian besar SSM sebagai “tindakan pencegahan”. Namun 
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ketika ketidaksesuaian terjadi, tindakan korektif harus diambil 
sebagaimana ditentukan dalam Klausul ini.

Proses yang diterapkan untuk mengatasi ketidaksesuaian juga 
harus berurusan dengan mengurangi dampak serta menangani 
konsekuensi langsung.

10.2		 Peningkatan Berkelanjutan

Organisasi harus terus meningkatkan kesesuaian, kecukupan, 
dan efektivitas SMT.
Perbaikan berkelanjutan adalah kunci dan harus diperhitungkan 
sebagai berikut:
a. 	 untuk seluruh SMT;
b. 	 untuk setiap tujuan pengiriman operasional;
c. 	 untuk beberapa keperluan operasional umum.

Waktu siklus perbaikan berkelanjutan dapat bervariasi antara 
organisasi tergantung pada ukuran, sifat dan kompleksitasnya 
dan harus didorong oleh kebijakan SMT, tujuan, hasil audit, 
analisis peristiwa yang dipantau, tindakan korektif, dan tin
jauan manajemen.

Perubahan yang timbul dari tindakan korektif harus tercermin 
dalam dokumentasi SMT. Organisasi harus mendefinisikan 
dan mengalokasikan tanggung jawab dan wewenang untuk 
peningkatan SMT.

Peningkatan berkelanjutan membutuhkan proses yang meng
identifikasi masalah dan ketidaksesuaian dengan benar dan 
memperbaikinya. 

Proses ini harus membahas sifat masalah dan lingkungan di 
mana masalah itu ada. Ini juga harus memungkinkan untuk 
mengubah lingkungan untuk memastikan bahwa masalah 
tidak terulang kembali. 
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Setiap langkah harus membangun dan meningkatkan pada 
langkah sebelumnya sehingga perbaikan mencakup lebih ba
nyak aspek dari sekedar masalah awal yang diidentifikasi, dan 
memiliki efek yang lebih luas, lebih terlihat, pada organisasi.

Persyaratan 10.2 dalam ISO 14001:2015 dan ISO 
45001:2018, selengkapnya terdiri atas:

Insiden, ketidaksesuaian dan tindakan korektif

Organisasi harus menetapkan, menerapkan, dan memelihara 
proses, termasuk pelaporan, penyelidikan dan pengambilan 
tindakan, untuk menentukan dan mengelola insiden dan 
ketidaksesuaian.

Ketika insiden atau ketidaksesuaian terjadi, organisasi harus:
a. 	 bereaksi secara tepat waktu terhadap insiden atau keti

daksesuaian dan, sebagaimana berlaku:
	 1. 	 mengambil tindakan untuk mengendalikan dan mem- 
		  perbaikinya;
	 2. 	 menghadapi konsekuensinya;
b. 	 mengevaluasi, dengan partisipasi pekerja (lihat 5.4) dan 

keterlibatan pihak berkepentingan terkait lainnya, perlu
nya tindakan korektif untuk menghilangkan akar penyebab 
insiden atau ketidaksesuaian, agar tidak terulang atau ter
jadi di tempat lain, oleh:

	 1. 	 menyelidiki insiden atau meninjau ketidaksesuaian;
	 2. 	 menentukan penyebab insiden atau ketidaksesuaian;
	 3. 	 menentukan apakah insiden serupa  telah terjadi, jika 
		  ada ketidaksesuaian, atau jika berpotensi terjadi;
c. 	 meninjau penilaian risiko K3 dan risiko lain yang ada, 

sebagaimana mestinya (lihat 6.1);
d. 	 menentukan dan menerapkan tindakan yang diperlukan, 

termasuk tindakan korektif, sesuai dengan hierarki kontrol 
(lihat 8.1.2) dan manajemen perubahan (lihat 8.1.3);
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e. 	 menilai risiko K3 yang berhubungan dengan bahaya baru 
atau yang diubah, sebelum mengambil tindakan;

f.	 meninjau efektivitas setiap tindakan yang diambil, terma
suk tindakan korektif;

Tindakan korektif harus sesuai dengan efek atau efek potensial 
dari insiden atau ketidaksesuaian yang dihadapi.

Organisasi harus menyimpan informasi terdokumentasi 
sebagai bukti:
— 	 sifat insiden atau ketidaksesuaian dan tindakan selanjutnya 

yang diambil;
— 	 hasil dari setiap tindakan dan tindakan korektif, termasuk 

keefektifannya.

Organisasi harus mengomunikasikan informasi terdokumentasi 
ini kepada pekerja yang relevan, dan, jika ada, perwakilan 
pekerja, dan pihak berkepentingan terkait lainnya.

Pengaturan harus ditetapkan, diterapkan dan dipelihara untuk 
menginvestigasi, menganalisis, mempelajari dan menerapkan 
pelajaran dari insiden, ketidaksesuaian aktual dan potensial, dan 
untuk mengambil tindakan korektif dan tindakan pencegahan.

Mereka yang memiliki persyaratan mutu (ISO 9001) yang 
tertanam dalam SMT mereka, misalnya, harus mempertim
bangkan kegagalan untuk memenuhi spesifikasi atau persya­
ratan pelanggan.

Mereka yang memiliki persyaratan sistem manajemen ling
kungan tertanam (BS EN ISO 14001) harus mempertimbangkan 
insiden, kegagalan untuk memenuhi batas pembuangan, target 
limbah, pengurangan penggunaan energi, dll.

Mereka yang memiliki sistem OHS (ISO 45001) harus mem
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pertimbangkan, misalnya, insiden, kegagalan untuk mengu
rangi tingkat paparan, kontrol kontraktor yang tidak memadai 
dan kegagalan selama perubahan struktur dan proses.

Latihan: 
1. 	 Buatlah prosedur tindakan korektif dan peningkatan 

berkelanjutan.
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5.1 	 Pengertian Audit dan Definisinya

Materi ini merujuk pada ISO 19011:2018 yang memberikan 
panduan organisasi dalam mengelola program audit melalui 
perencanaan program dan pelaksanaan audit internal, termasuk 
kegiatan mengelola auditor dan tim audit.

Audit adalah sebuah proses yang sistematik, independen, dan 
terdokumentasi untuk menemukan bukti audit dan meng
evaluasi secara objektif untuk menentukan apakah kriteria 
audit sudah terpenuhi. Sistematik berarti audit harus terencana 
dan terkendali (memiliki program audit), tidak boleh 
dilakukan seperti inspeksi mendadak. Independen berarti 
dalam pelaksanaan audit dilakukan oleh auditor yang tidak 
terkait dengan fungsi auditor bekerja. Terdokumentasi dapat 
dikatakan bahwa semua informasi terkait dengan aktivitas 
audit mulai dari pembuatan perencanaan audit sampai dengan 
pelaporan dan umpan balik audit harus didokumentasikan. 

AUDIT SISTEM
MANAJEMEN5
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Selain itu, audit dilaksanakan berdasarkan kriteria audit seperti 
standar BS PAS 99:2012, ISO 9001:2015, ISO 14001:2015, 
peraturan perundangan, dll.

Jenis audit dapat dibagi menjadi dan kelompok, yaitu:  audit 
internal (audit pihak pertama), yang dilakukan oleh, atau 
atas nama, organisasi itu sendiri, dan audit eksternal (audit 
pihak kedua dan ketiga). Audit pihak kedua dilakukan oleh 
pihak yang memiliki kepentingan dalam organisasi, seperti 
pelanggan, atau oleh orang lain atas nama mereka. Sedangkan 
audit pihak ketiga dilakukan oleh organisasi audit independen, 
seperti lembaga sertifikasi/akreditasi.

Untuk pelaksanaan audit sistem manajemen terintegrasi, 
auditnya dinamakan sebagai Audit gabungan, yaitu audit 
dilaksanakan oleh satu auditee pada dua atau lebih standar 
sistem manajemen. Ketika dua atau lebih sistem manajemen 
disiplin khusus diintegrasikan ke dalam sistem manajemen 
tunggal ini dikenal sebagai Sistem Manajemen Terintegrasi 
(SMT).

Tabel 5.1 Istilah dan Definisi Berkaitan Dengan Audit

99736763615957555351494745434139373533100
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5.2 	 Prinsip Audit

Audit yang dilakukan oleh auditor, dalam pelaksanaannya 
ditandai oleh sejumlah prinsip, yaitu:
a. 	 Integritas: fondasi profesionalisme. Auditor dan indivi

du yang mengelola program audit harus: melakukan 
pekerjaan mereka secara etis, dengan kejujuran dan 
tanggung jawab; hanya melakukan kegiatan audit jika 
kompeten untuk melakukannya; melakukan pekerjaan 
mereka dengan cara yang tidak memihak, yaitu tetap adil 
dan tidak memihak dalam semua transaksi mereka; peka 
terhadap segala pengaruh yang mungkin diberikan pada 
penilaian mereka saat melakukan audit.

b. 	 Presentasi yang adil: kewajiban untuk melaporkan 
secara jujur ​​dan akurat. Temuan audit, kesimpulan 
audit, dan laporan audit harus mencerminkan kegiatan 
audit secara jujur ​​dan akurat. Kendala signifikan yang 
ditemui selama audit dan pendapat yang berbeda yang 
belum terselesaikan antara tim audit dan pihak yang 
diaudit harus dilaporkan. Komunikasi harus jujur, akurat, 
objektif, tepat waktu, jelas dan lengkap.

c.	 Profesional: penerapan ketekunan dan penilaian 
dalam audit. Auditor harus berhati-hati sesuai dengan 
pentingnya tugas yang mereka lakukan dan kepercayaan 
yang ditempatkan di dalamnya oleh klien audit dan pihak 
berkepentingan lainnya. Faktor penting dalam melak
sanakan pekerjaan mereka dengan perawatan profesional 
yang layak adalah memiliki kemampuan untuk membuat 
penilaian yang masuk akal dalam semua situasi audit.

d.	 Kerahasiaan: keamanan informasi. Auditor harus mela
kukan kebijaksanaan dalam menggunakan dan melindungi 
informasi yang diperoleh selama menjalankan tugasnya. 
Informasi audit tidak boleh digunakan secara tidak pantas 
untuk keuntungan pribadi oleh auditor atau klien audit, 
atau dengan cara yang merugikan kepentingan yang sah 
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dari pihak yang diaudit. Konsep ini mencakup penanganan 
yang tepat atas informasi sensitif atau rahasia.

e. 	 Independensi: dasar untuk ketidakberpihakan audit 
dan obyektivitas kesimpulan audit. Auditor harus 
independen dari aktivitas yang diaudit dimana pun 
dipraktikkan, dan dalam semua kasus harus bertindak 
dengan cara yang bebas dari bias dan konflik kepentingan. 
Untuk audit internal, auditor harus independen dari fungsi 
yang diaudit jika memungkinkan. Auditor harus menjaga 
objektivitas sepanjang proses audit untuk memastikan 
bahwa temuan dan kesimpulan audit hanya didasarkan 
pada bukti audit. Untuk organisasi kecil, auditor internal 
mungkin tidak sepenuhnya independen dari kegiatan 
yang diaudit, tetapi setiap upaya harus dilakukan untuk 
menghilangkan bias dan mendorong objektivitas.

f. 	 Pendekatan berbasis bukti: metode rasional untuk 
mencapai kesimpulan audit yang andal dan dapat 
direproduksi dalam proses audit sistematis. Bukti 
audit harus dapat diverifikasi. Itu harus secara umum 
didasarkan pada sampel informasi yang tersedia, karena 
audit dilakukan selama periode waktu yang terbatas dan 
dengan sumber daya yang terbatas. Penggunaan sampling 
yang tepat harus diterapkan, karena ini terkait erat dengan 
kepercayaan yang dapat ditempatkan dalam kesimpulan 
audit.

g. 	 Pendekatan berbasis risiko: pendekatan audit yang 
mempertimbangkan risiko dan peluang. Pendekatan 
berbasis risiko harus secara substantif memengaruhi 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan audit untuk 
memastikan bahwa audit difokuskan pada hal-hal yang 
penting bagi klien audit, dan untuk mencapai tujuan 
program audit.
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5.3   Mengelola Program Audit
Program audit (Gambar 5.1) harus dibuat yang dapat menca
kup audit yang membahas satu atau lebih standar sistem 
manajemen atau persyaratan lain, yang dilakukan baik secara 
terpisah atau bersama-sama (audit gabungan).

Gambar 5.1  Alur proses untuk pengelolaan program audit.
(Sumber: ISO 19011:2018)

Dalam pembuatan program audit harus memperhitungkan 
konteks organisasi sebagai auditee, seperti: tujuan organisasi; 
masalah eksternal dan internal yang relevan; kebutuhan dan 
harapan pihak berkepentingan yang relevan; dan persyaratan 
keamanan informasi dan kerahasiaan.

Program audit harus mencakup informasi dan mengidentifikasi 
sumber daya untuk memungkinkan audit dilakukan secara 
efektif dan efisien dalam kerangka waktu yang ditentukan. 
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Informasi harus mencakup:
a. 	 tujuan untuk program audit;
b. 	 risiko dan peluang yang terkait dengan program audit dan 

tindakan untuk mengatasinya;
c. 	 ruang lingkup (luas, batas, lokasi) dari setiap audit dalam 

program audit;
d. 	 jadwal (jumlah / durasi / frekuensi) audit;
e. 	 tipe audit, seperti internal atau eksternal;
f. 	 kriteria audit;
g. 	 metode audit yang akan digunakan;
h. 	 kriteria untuk memilih anggota tim audit;
i. 	 informasi terdokumentasi yang relevan.
Program audit harus ditinjau untuk mengidentifikasi kebutuhan 
untuk perubahan dan kemungkinan peluang untuk perbaikan.

Penjelasan dari Gambar 5.1 dengan mengikuti siklus PDCA 
sebagai berikut.

a. 	 Menetapkan tujuan program audit
Klien audit harus memastikan bahwa tujuan program audit 
ditetapkan untuk mengarahkan perencanaan dan pelaksanaan 
audit dan harus memastikan program audit dilaksanakan secara 
efektif. Sasaran program audit harus konsisten dengan arahan 
strategis klien audit dan mendukung kebijakan dan sasaran 
sistem manajemen.
Sasaran program audit dapat mencakup yang berikut:
a. 	 mengidentifikasi peluang untuk peningkatan sistem 

manajemen dan kinerjanya;
b. 	 mengevaluasi kemampuan auditee untuk menentukan 

konteksnya;
c. 	 mengevaluasi kemampuan pihak yang diaudit untuk me

nentukan risiko dan peluang dan untuk mengidentifikasi 
dan menerapkan tindakan efektif untuk mengatasinya;

d. 	 mematuhi semua persyaratan yang relevan, mis. 
persyaratan hukum dan peraturan, komitmen kepatuhan, 
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persyaratan sertifikasi untuk standar sistem manajemen;
e. 	 memperoleh dan mempertahankan kepercayaan pada ke

mampuan penyedia eksternal;
f. 	 menentukan kesesuaian yang berkelanjutan, kecukupan 

dan efektivitas sistem manajemen auditee;
g. 	 mengevaluasi kompatibilitas dan penyelarasan tujuan 

sistem manajemen dengan arah strategis organisasi.

b. 	 Menentukan dan mengevaluasi risiko dan peluang 
program audit

Individu yang mengelola program audit harus mengidentifikasi 
risiko dan peluang yang dipertimbangkan ketika mengembang
kan program audit dan persyaratan sumber daya, sehingga 
mereka dapat ditangani dengan tepat, seperti:
a. 	 perencanaan, mis. kegagalan untuk menetapkan tujuan 

audit yang relevan dan menentukan tingkat, jumlah, 
durasi, lokasi, dan jadwal audit;

b. 	 sumber daya, mis. memungkinkan waktu, peralatan, dan/
atau pelatihan yang tidak memadai untuk mengembangkan 
program audit atau melakukan audit;

c. 	 pemilihan tim audit, mis. kompetensi keseluruhan yang 
tidak memadai untuk melakukan audit secara efektif;

d. 	 komunikasi, mis. proses/saluran komunikasi eksternal/
internal yang tidak efektif;

e. 	 implementasi, mis. koordinasi audit yang tidak efektif 
dalam program audit, atau tidak mempertimbangkan 
keamanan informasi dan kerahasiaan;

f. 	 kendali atas informasi yang terdokumentasi, mis. 
penentuan yang tidak efektif atas informasi yang 
terdokumentasi yang diperlukan yang diperlukan oleh 
auditor dan pihak berkepentingan terkait, kegagalan untuk 
melindungi catatan audit untuk menunjukkan efektivitas 
program audit;

g. 	 memantau, meninjau, dan meningkatkan program audit, 
mis. pemantauan hasil program audit yang tidak efektif;
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h. 	 ketersediaan dan kerjasama pihak yang diaudit dan 
ketersediaan bukti untuk dijadikan sampel;

i. 	 peluang beberapa audit dilakukan dalam satu kunjungan;
j. 	 peluang meminimalkan waktu dan jarak perjalanan ke 

lokasi audit.

c. 	 Menetapkan program audit
Peran dan tanggung jawab individu yang mengelola program 
audit harus:
a. 	 menetapkan sejauh mana program audit sesuai dengan 

tujuan dan kendala yang diketahui;
b. 	 menentukan masalah eksternal dan internal, serta risiko 

dan peluang yang dapat memengaruhi program audit, dan 
menerapkan tindakan untuk mengatasinya, menginte
grasikan tindakan ini dalam semua kegiatan audit yang 
relevan, sebagaimana diperlukan;

c. 	 memastikan pemilihan tim audit dan kompetensi kese
luruhan untuk kegiatan audit dengan menetapkan peran, 
tanggung jawab dan wewenang, dan mendukung kepe
mimpinan, sebagaimana diperlukan;

d. 	 menetapkan semua proses yang relevan;
e. 	 menentukan dan memastikan penyediaan semua sumber 

daya yang diperlukan;
f. 	 memastikan bahwa informasi yang terdokumentasi yang 

sesuai disiapkan dan dipelihara, termasuk catatan program 
audit;

g. 	 memantau, meninjau, dan meningkatkan program audit;
h.	 mengomunikasikan program audit kepada klien audit 

dan, jika perlu, pihak terkait yang relevan.
Terkait dengan penetapan program audit, individu yang me
ngelola program audit harus meminta persetujuannya dari 
klien audit.

Individu yang mengelola program audit harus memiliki kom
petensi yang diperlukan untuk mengelola program dan risiko 
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serta peluang yang terkait serta masalah eksternal dan internal 
secara efektif dan efisien, termasuk pengetahuan tentang:
a. 	 prinsip audit, metode dan proses;
b. 	 standar sistem manajemen, standar terkait lainnya dan 

dokumen referensi/pedoman;
c. 	 informasi mengenai auditee dan konteksnya (mis. masa

lah eksternal/internal, pihak berkepentingan yang relevan 
dan kebutuhan dan harapan mereka, kegiatan bisnis, 
produk, layanan, dan proses auditee);

d. 	 persyaratan hukum dan peraturan yang berlaku dan per
syaratan lain yang relevan dengan kegiatan bisnis auditee.

Individu yang mengelola program audit harus terlibat dalam 
kegiatan pengembangan berkelanjutan yang sesuai untuk 
mempertahankan kompetensi yang diperlukan untuk menge
lola program audit.

Menentukan sumber daya program audit. Saat menentukan 
sumber daya untuk program audit, individu yang mengelola 
program audit harus mempertimbangkan:
a. 	 sumber daya keuangan dan waktu yang diperlukan untuk 

mengembangkan, mengimplementasikan, mengelola dan 
meningkatkan kegiatan audit;

b. 	 metode audit;
c. 	 ketersediaan individual dan keseluruhan auditor dan 

pakar teknis yang memiliki kompetensi yang sesuai 
dengan tujuan program audit tertentu;

d. 	 tingkat program audit dan risiko dan peluang program 
audit;

e. 	 waktu dan biaya perjalanan, akomodasi dan kebutuhan 
audit lainnya;

f. 	 dampak dari zona waktu yang berbeda;
g. 	 ketersediaan teknologi informasi dan komunikasi (mis. 

sumber daya teknis yang diperlukan untuk membuat audit 
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jarak jauh menggunakan teknologi yang mendukung 
audit jarak jauh);

h. 	 ketersediaan alat, teknologi, dan peralatan yang 
diperlukan;

i. 	 ketersediaan informasi yang terdokumentasi yang 
diperlukan, sebagaimana ditentukan selama pembentukan 
program audit;

j. 	 persyaratan yang terkait dengan fasilitas, termasuk izin 
dan peralatan keamanan.

d. 	 Melaksanakan program audit
Setelah program audit telah ditetapkan dan sumber daya terkait 
telah ditentukan perlu untuk melaksanakan perencanaan opera
sional dan koordinasi semua kegiatan dalam program, seperti:
a. 	 mengomunikasikan bagian-bagian yang relevan dari 

program audit, termasuk risiko dan peluang yang terli
bat, kepada pihak-pihak yang berkepentingan yang 
relevan dan memberi tahu mereka secara berkala tentang 
perkembangannya, menggunakan saluran komunikasi 
eksternal dan internal yang telah ada;

b. 	 menetapkan tujuan, ruang lingkup dan kriteria untuk 
setiap audit individu;

c. 	 memilih metode audit;
d. 	 mengoordinasikan dan menjadwalkan audit dan kegiatan 

lain yang relevan dengan program audit;
e. 	 memastikan tim audit memiliki kompetensi yang 

diperlukan;
f. 	 menyediakan sumber daya individu dan keseluruhan yang 

diperlukan untuk tim audit;
g. 	 memastikan pelaksanaan audit sesuai dengan program 

audit, mengelola semua risiko, peluang, dan masalah ope
rasional (mis. kejadian tak terduga), saat hal itu muncul 
selama penerapan program;
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h. 	 memastikan informasi yang terdokumentasi yang relevan 
mengenai kegiatan audit dikelola dan dipelihara dengan 
baik;

i. 	 menetapkan dan menerapkan kontrol operasional yang 
diperlukan untuk pemantauan program audit;

j. 	 meninjau program audit untuk mengidentifikasi peluang 
untuk peningkatannya.

Menentukan tujuan, ruang lingkup dan kriteria untuk 
audit individu. Tujuan audit menentukan apa yang harus 
dicapai oleh audit individu dan dapat mencakup yang berikut:
a. 	 penentuan tingkat kesesuaian sistem manajemen untuk 

diaudit, atau bagian dari itu, dengan kriteria audit;
b. 	 evaluasi kemampuan sistem manajemen untuk membantu 

organisasi dalam memenuhi persyaratan perundang-
undangan dan peraturan yang relevan dan persyaratan 
lain yang menjadi komitmen organisasi;

c. 	 evaluasi efektivitas sistem manajemen dalam memenuhi 
hasil yang diharapkan;

d. 	 identifikasi peluang untuk perbaikan potensial sistem 
manajemen;

e. 	 evaluasi kesesuaian dan kecukupan sistem manajemen 
sehubungan dengan konteks dan arah strategis pihak 
yang diaudit;

f. 	 evaluasi kemampuan sistem manajemen untuk menetap
kan dan mencapai tujuan dan secara efektif mengatasi 
risiko dan g. peluang, dalam konteks yang berubah, ter
masuk pelaksanaan tindakan terkait.

Ruang lingkup audit harus konsisten dengan program audit 
dan tujuan audit. Ini mencakup faktor-faktor seperti lokasi, 
fungsi, kegiatan, dan proses yang akan diaudit, serta periode 
waktu yang dicakup oleh audit.
Kriteria audit digunakan sebagai referensi untuk menentukan 
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kesesuaian. Ini dapat mencakup satu atau lebih dari yang 
berikut: kebijakan, proses, prosedur, kriteria kinerja yang 
berlaku termasuk tujuan, persyaratan hukum dan peraturan, 
persyaratan sistem manajemen, informasi mengenai konteks 
dan risiko serta peluang yang ditentukan oleh pihak yang 
diaudit (termasuk pihak eksternal yang relevan/persyaratan 
pihak berkepentingan internal), kode etik sektor atau 
pengaturan yang direncanakan lainnya.

Ketika lebih dari satu disiplin standar sistem manajemen 
sedang diaudit pada saat yang sama, penting bahwa tujuan, 
ruang lingkup dan kriteria audit konsisten dengan program 
audit yang relevan untuk masing-masing disiplin. Beberapa 
disiplin standar sistem manajemen dapat memiliki ruang 
lingkup yang mencerminkan seluruh organisasi dan yang lain 
dapat memiliki ruang lingkup yang mencerminkan sebagian 
dari seluruh organisasi.

Memilih dan menentukan metode audit. Individu yang 
mengelola program audit harus memilih dan menentukan 
metode untuk melakukan audit secara efektif dan efisien. 
Audit dapat dilakukan di tempat, dari jarak jauh atau sebagai 
kombinasi. Penggunaan metode ini harus seimbang, ber
dasarkan, antara lain, pertimbangan risiko dan peluang terkait.
Ketika dua atau lebih organisasi audit melakukan audit ber
sama dari pihak yang diaudit yang sama, orang-orang yang 
mengelola program audit yang berbeda harus menyetujui 
metode audit dan mempertimbangkan implikasi untuk sumber 
daya dan perencanaan audit. Jika auditee mengoperasikan dua 
atau lebih sistem manajemen dari berbagai disiplin ilmu, audit 
gabungan dapat dimasukkan dalam program audit.

Memilih anggota tim audit. Individu yang mengelola program 
audit harus menunjuk anggota tim audit, termasuk ketua tim 
dan pakar teknis yang diperlukan untuk audit spesifik. Tim 
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audit harus dipilih, dengan mempertimbangkan kompetensi 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan audit individu dalam 
ruang lingkup yang ditentukan. Jika hanya ada satu auditor, 
auditor harus melakukan semua tugas yang berlaku dari 
pemimpin tim audit.

Untuk memastikan kompetensi tim audit secara keseluruhan, 
langkah-langkah berikut harus dilakukan:
a. 	 identifikasi kompetensi yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan audit;
b. 	 pemilihan anggota tim audit sehingga kompetensi yang 

diperlukan ada di tim audit.

Jika kompetensi yang diperlukan tidak tercakup oleh auditor 
dalam tim audit, ahli teknis dengan kompetensi tambahan ha
rus tersedia untuk mendukung tim.

Individu yang mengelola program audit harus menetapkan 
tanggung jawab untuk melakukan audit individu kepada pe
mimpin tim audit.

Penugasan harus dilakukan dalam waktu yang cukup sebelum 
tanggal audit yang dijadwalkan, untuk memastikan perencana
an audit yang efektif.

Untuk memastikan pelaksanaan audit individu yang efektif, 
informasi berikut harus diberikan kepada ketua tim audit:
a. 	 tujuan audit;
b. 	 kriteria audit dan informasi terdokumentasi yang relevan;
c. 	 ruang lingkup audit, termasuk identifikasi organisasi dan 

fungsi serta prosesnya untuk diaudit;
d. 	 proses audit dan metode terkait;
e. 	 komposisi tim audit;
f. 	 rincian kontak pihak yang diaudit, lokasi, kerangka waktu 

dan durasi kegiatan audit yang akan dilakukan;
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g. 	 sumber daya yang diperlukan untuk melakukan audit;
h. 	 informasi yang diperlukan untuk mengevaluasi dan me

nangani risiko dan peluang yang diidentifikasi untuk pen­
capaian tujuan audit;

i. 	 informasi yang mendukung pemimpin tim audit dalam 
interaksinya dengan pihak yang diaudit untuk efektivitas 
program audit.

Informasi penugasan juga harus mencakup yang berikut, yang 
sesuai:
a. 	 bahasa kerja dan pelaporan audit yang berbeda dari 

bahasa auditor atau pihak yang diaudit, atau keduanya;
b. 	 mengaudit keluaran pelaporan sesuai kebutuhan dan 

kepada siapa itu akan didistribusikan;
c. 	 hal-hal yang berkaitan dengan kerahasiaan dan keamanan 

informasi, sebagaimana disyaratkan oleh program audit;
d. 	 pengaturan kesehatan, keselamatan dan lingkungan untuk 

auditor;
e. 	 persyaratan untuk perjalanan atau akses ke situs terpencil;
f. 	 segala persyaratan keamanan dan otorisasi;
g. 	 tindakan apapun untuk ditinjau, mis. tindak lanjut dari 

audit sebelumnya;
h. 	 koordinasi dengan kegiatan audit lainnya, mis. ketika tim 

yang berbeda mengaudit proses yang serupa atau terkait 
di lokasi yang berbeda atau dalam kasus audit bersama.

Ketika audit bersama dilakukan, penting untuk mencapai ke
sepakatan di antara organisasi yang melakukan audit, sebelum 
audit dimulai, mengenai tanggung jawab spesifik masing-
masing pihak, terutama yang berkaitan dengan wewenang 
pemimpin tim yang ditunjuk untuk audit.

Mengelola hasil program audit
Individu yang mengelola program audit harus memastikan 
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bahwa kegiatan berikut dilakukan:
a. 	 evaluasi pencapaian tujuan untuk setiap audit dalam pro

gram audit;
b. 	 meninjau dan menyetujui laporan audit tentang peme

nuhan ruang lingkup dan tujuan audit;
c. 	 meninjau efektivitas tindakan yang diambil untuk me

ngatasi temuan audit;
d. 	 distribusi laporan audit kepada pihak yang berkepentingan 

terkait;
e. 	 penentuan perlunya audit tindak lanjut.

Individu yang mengelola program audit harus mempertim
bangkan, jika perlu:
- 	 mengomunikasikan hasil audit dan praktik terbaik ke area 

lain dalam organisasi, dan
- 	 implikasi untuk proses lain.

Mengelola dan memelihara catatan program audit
Individu yang mengelola program audit harus memastikan 
bahwa catatan audit dihasilkan, dikelola, dan dipelihara un
tuk menunjukkan pelaksanaan program audit. Proses harus 
ditetapkan untuk memastikan bahwa keamanan informasi 
dan kebutuhan kerahasiaan yang terkait dengan catatan audit 
ditangani.

Catatan dapat mencakup yang berikut:
a. 	 Catatan terkait dengan program audit, seperti:
	 - 	 jadwal audit;
	 -	 tujuan dan luas program audit;
	 -	 mereka yang menangani risiko dan peluang program 
		  audit,   dan   masalah   eksternal   dan   internal   yang 
		  relevan;
	 -	 ulasan tentang efektivitas program audit.
b. 	 Rekaman terkait dengan setiap audit, seperti:
	 - 	 rencana audit dan laporan audit;

113



Integrated 
Management System 115

	 - 	 bukti dan temuan audit objektif;
	 - 	 laporan ketidaksesuaian;
	 - 	 koreksi dan laporan tindakan korektif;
	 - 	 audit laporan tindak lanjut.
c. 	 Catatan terkait dengan tim audit yang mencakup topik-

topik seperti:
	 - 	 evaluasi kompetensi dan kinerja anggota tim audit;
	 - 	 kriteria  untuk  pemilihan  tim  audit  dan  anggota tim 
		  dan pembentukan tim audit;
	 - 	 pemeliharaan dan peningkatan kompetensi.

Bentuk dan tingkat rincian catatan harus menunjukkan bahwa 
tujuan program audit telah tercapai.

e. 	 Memantau program audit
Individu yang mengelola program audit harus memastikan 
evaluasi:
a. 	 apakah jadwal dipenuhi dan sasaran program audit sedang 

dicapai;
b. 	 kinerja anggota tim audit termasuk ketua tim audit dan 

pakar teknis;
c. 	 kemampuan tim audit untuk mengimplementasikan ren

cana audit;
d. 	 umpan balik dari klien audit, auditee, auditor, pakar teknis 

dan pihak terkait lainnya;
e. 	 kecukupan dan kecukupan informasi yang terdokumentasi 

dalam keseluruhan proses audit.

f. 	 Meninjau dan meningkatkan program audit
Individu yang mengelola program audit dan klien audit harus 
mengkaji program audit untuk menilai apakah tujuannya telah 
tercapai. Pelajaran yang diambil dari tinjauan program audit 
harus digunakan sebagai masukan untuk peningkatan program.
Individu yang mengelola program audit harus memastikan 
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hal-hal berikut:
a. 	 peninjauan keseluruhan implementasi program audit;
b. 	 identifikasi bidang dan peluang untuk peningkatan;
c. 	 aplikasi perubahan pada program audit jika perlu;
d. peninjauan pengembangan profesional berkelanjutan 

auditor, sesuai dengan 7.6;
e. 	 pelaporan hasil program audit dan kaji ulang dengan klien 

audit dan pihak berkepentingan terkait, sebagaimana di
perlukan.

g. 	 Melakukan audit
melakukan audit terdiri atas persiapan dan pelaksanaan audit 
sebagai bagian dari program audit. 

Memulai audit. Tanggung jawab untuk melakukan audit harus 
tetap berada di tangan ketua tim audit yang ditugaskan sampai 
audit selesai.

Ketua tim audit harus membangun kontak dan memastikan 
bahwa kontak dilakukan dengan pihak yang diaudit untuk:
a. 	 mengonfirmasi saluran komunikasi dengan perwakilan 

pihak yang diaudit;
b. 	 mengonfirmasi otoritas untuk melakukan audit;
c. 	 memberikan informasi yang relevan tentang tujuan audit, 

ruang lingkup, kriteria, metode dan komposisi tim audit, 
termasuk para pakar teknis;

d. 	 meminta akses ke informasi yang relevan untuk tujuan 
perencanaan termasuk informasi tentang risiko dan pe
luang yang telah diidentifikasi organisasi dan cara pe­
nanganannya;

e. 	 menentukan persyaratan perundang-undangan dan 
peraturan yang berlaku dan persyaratan lain yang relevan 
dengan kegiatan, proses, produk dan layanan pihak yang 
diaudit;
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f. 	 mengonfirmasi perjanjian dengan pihak yang diaudit 
mengenai sejauh mana pengungkapan dan perlakuan 
terhadap informasi rahasia;

g. 	 membuat pengaturan untuk audit termasuk jadwal;
h. 	 menentukan pengaturan spesifik lokasi untuk akses, ke­

sehatan dan keselamatan, keamanan, kerahasiaan atau 
lainnya;

i. 	 menyetujui kehadiran pengamat dan kebutuhan akan pan
duan atau juru bahasa untuk tim audit;

j. 	 menentukan bidang minat, kepedulian atau risiko apa pun 
bagi pihak yang diaudit sehubungan dengan audit khusus;

k. 	 menyelesaikan masalah tentang komposisi tim audit 
dengan auditee atau klien audit.

Menentukan kelayakan audit. Kelayakan audit harus diten
tukan untuk memberikan kepercayaan yang wajar bahwa tu
juan audit dapat dicapai.
Penentuan kelayakan harus mempertimbangkan faktor-faktor 
seperti ketersediaan berikut ini:
a. 	 informasi yang memadai dan sesuai untuk perencanaan 

dan pelaksanaan audit;
b. 	 kerjasama yang memadai dari pihak yang diaudit;
c. 	 waktu dan sumber daya yang memadai untuk melakukan 

audit.
Jika audit tidak layak, alternatif harus diusulkan kepada klien 
audit, sesuai dengan yang diaudit.

Mempersiapkan kegiatan audit. Melakukan tinjauan terha
dap informasi yang terdokumentasi
Sistem manajemen yang relevan mendokumentasikan infor
masi dari pihak yang diaudit harus ditinjau untuk:
a. 	 mengumpulkan informasi untuk memahami operasi 

auditee dan untuk mempersiapkan kegiatan audit dan 
dokumen kerja audit yang berlaku, mis. pada proses, 
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fungsi;
b. 	 menetapkan gambaran umum tentang luasnya informasi 

yang terdokumentasi untuk menentukan kesesuaian 
yang mungkin dengan kriteria audit dan mendeteksi area 
yang mungkin menjadi perhatian, seperti kekurangan, 
kelalaian, atau konflik.

Informasi yang terdokumentasi harus mencakup, tetapi tidak 
terbatas pada: dokumen dan catatan sistem manajemen, serta 
laporan audit sebelumnya. Tinjauan tersebut harus mem
pertimbangkan konteks organisasi yang diaudit, termasuk 
ukurannya, sifat dan kerumitannya, serta risiko dan peluang 
yang terkait. Ini juga harus mempertimbangkan ruang lingkup, 
kriteria, dan tujuan audit.

Perencanaan audit. Ketua tim audit harus mengadopsi pende
katan berbasis risiko untuk merencanakan audit berdasarkan 
informasi dalam program audit dan informasi terdokumentasi 
yang disediakan oleh pihak yang diaudit. Perencanaan harus 
memfasilitasi penjadwalan dan koordinasi kegiatan audit yang 
efisien untuk mencapai tujuan secara efektif.

Dalam merencanakan audit, ketua tim audit harus memper
timbangkan hal-hal berikut:
a. 	 komposisi tim audit dan kompetensi keseluruhannya;
b. 	 teknik pengambilan sampel yang sesuai;
c. 	 peluang untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

kegiatan audit;
d. 	 risiko untuk mencapai tujuan audit yang diciptakan oleh 

perencanaan audit yang tidak efektif;
e. 	 risiko terhadap auditee yang diciptakan dengan melakukan 

audit.
Risiko bagi pihak yang diaudit dapat timbul dari kehadiran 
anggota tim audit yang memengaruhi pengaturan auditee 
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untuk kesehatan dan keselamatan, lingkungan dan mutu, dan 
produk, layanan, personel atau infrastrukturnya.

Untuk audit gabungan, perhatian khusus harus diberikan 
pada interaksi antara proses operasional dan setiap tujuan dan 
prioritas yang bersaing dari sistem manajemen yang berbeda.

Detail perencanaan audit. Skala dan isi perencanaan audit 
dapat berbeda, misalnya, antara audit awal dan audit berikutnya, 
serta antara audit internal dan eksternal. Perencanaan audit 
harus cukup fleksibel untuk memungkinkan perubahan yang 
dapat menjadi penting seiring dengan kemajuan kegiatan audit.
Perencanaan audit harus membahas atau merujuk hal-hal 
berikut:
a. 	 tujuan audit;
b. 	 ruang lingkup audit, termasuk identifikasi organisasi dan 

fungsinya, serta proses yang diaudit;
c. 	 kriteria audit dan setiap referensi informasi yang 

terdokumentasi;
d. 	 lokasi (fisik dan virtual), tanggal, waktu yang diharapkan 

dan durasi kegiatan audit yang akan dilakukan, termasuk 
pertemuan dengan manajemen pihak yang diaudit;

e. 	 perlunya tim audit untuk membiasakan diri dengan fasi
litas dan proses auditee (mis. dengan melakukan tur lokasi 
fisik, atau meninjau teknologi informasi dan komunikasi);

f. 	 metode audit yang akan digunakan, termasuk sejauh mana 
pengambilan sampel audit diperlukan untuk mendapatkan 
bukti audit yang memadai;

g. 	 peran dan tanggung jawab anggota tim audit, serta pan
duan dan pengamat atau juru bahasa;

h. 	 alokasi sumber daya yang tepat berdasarkan pertimbangan 
risiko dan peluang yang terkait dengan kegiatan yang 
akan diaudit.

Rencana audit harus disampaikan kepada pihak yang diaudit. 
Setiap masalah dengan rencana audit harus diselesaikan antara 
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ketua tim audit, pihak yang diaudit dan, jika perlu, individu 
yang mengelola program audit.

Menugaskan pekerjaan ke tim audit. Ketua tim audit, da
lam konsultasi dengan tim audit, harus menugaskan kepada 
masing-masing anggota tim tanggung jawab untuk mengaudit 
proses, kegiatan, fungsi atau lokasi tertentu dan, jika sesuai, 
otoritas untuk pengambilan keputusan. Penugasan tersebut 
harus mempertimbangkan ketidakberpihakan dan objektivitas 
serta kompetensi auditor dan penggunaan sumber daya yang 
efektif, serta peran dan tanggung jawab yang berbeda dari 
auditor, auditor dalam pelatihan dan pakar teknis.

Rapat tim audit harus diadakan, jika sesuai, oleh ketua tim 
audit untuk mengalokasikan penugasan kerja dan memutuskan 
kemungkinan perubahan. Perubahan pada penugasan kerja 
dapat dilakukan saat audit berlangsung untuk memastikan 
pencapaian tujuan audit.

Mempersiapkan informasi yang terdokumentasi untuk 
audit. Anggota tim audit harus mengumpulkan dan meninjau 
informasi yang relevan dengan penugasan audit mereka dan 
menyiapkan informasi yang terdokumentasi untuk audit, 
menggunakan media apa pun yang sesuai. Informasi yang terdo
kumentasi untuk audit dapat mencakup tetapi tidak terbatas pada:
a. 	 daftar periksa fisik atau digital;
b. 	 rincian pengambilan sampel audit;
c. 	 informasi audio visual.
Penggunaan media ini tidak boleh membatasi tingkat kegiatan 
audit, yang dapat berubah sebagai hasil dari informasi yang 
dikumpulkan selama audit.

h. 	 Melakukan aktivitas audit
Menugaskan peran dan tanggung jawab pemandu dan pengamat
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Pemandu dan pengamat dapat menemani tim audit dengan 
persetujuan dari ketua tim audit, klien audit dan/atau pihak 
yang diaudit, jika diperlukan. Mereka tidak boleh memengaruhi 
atau mengganggu pelaksanaan audit. Jika ini tidak dapat di
pastikan, ketua tim audit harus memiliki hak untuk menolak 
kehadiran pengamat selama kegiatan audit tertentu.

Panduan, yang ditunjuk oleh pihak yang diaudit, harus mem
bantu tim audit dan bertindak atas permintaan ketua tim audit 
atau auditor tempat mereka ditugaskan. Tanggung jawab 
mereka harus mencakup yang berikut:
a. 	 membantu auditor dalam mengidentifikasi individu untuk 

berpartisipasi dalam wawancara dan memastikan waktu 
dan lokasi;

b. 	 mengatur akses ke lokasi tertentu dari pihak yang diaudit;
c. 	 memastikan bahwa aturan mengenai pengaturan khusus 

lokasi untuk akses, kesehatan dan keselamatan, lingkung
an, keamanan, kerahasiaan, dan masalah lain diketahui 
dan dihormati oleh anggota tim pengamat dan pengamat 
dan segala risiko ditangani;

d. 	 menyaksikan audit atas nama pihak yang diaudit, bila 
perlu;

e. 	 memberikan klarifikasi atau membantu mengumpulkan 
informasi, bila diperlukan.

Melakukan pertemuan pembukaan. Tujuan dari pertemuan 
pembukaan adalah untuk:
a. 	 mengonfirmasi persetujuan semua peserta (mis. auditee, 

tim audit) dengan rencana audit;
b. 	 memperkenalkan tim audit dan peran mereka;
c. 	 memastikan bahwa semua kegiatan audit yang direncana

kan dapat dilakukan.
Pertemuan pembukaan harus diadakan dengan manajemen 
pihak yang diaudit dan, jika perlu, mereka yang bertanggung 
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jawab atas fungsi atau proses yang akan diaudit. Selama 
pertemuan, kesempatan untuk mengajukan pertanyaan harus 
diberikan.

Konfirmasi hal-hal berikut harus dipertimbangkan, jika sesuai:
a. 	 tujuan, ruang lingkup, dan kriteria audit;
b. 	 rencana audit dan pengaturan lain yang relevan dengan 

pihak yang diaudit, seperti tanggal dan waktu untuk per
temuan penutupan, setiap pertemuan sementara antara 
tim audit dan manajemen pihak yang diaudit, dan setiap 
perubahan yang diperlukan;

c. 	 saluran komunikasi formal antara tim audit dan pihak 
yang diaudit;

d. 	 bahasa yang akan digunakan selama audit;
e. 	 auditee terus diberi tahu tentang kemajuan audit selama 

audit;
f. 	 ketersediaan sumber daya dan fasilitas yang dibutuhkan 

oleh tim audit;
g. 	 hal-hal yang berkaitan dengan kerahasiaan dan keamanan 

informasi;
h. 	 akses yang relevan, kesehatan dan keselamatan, keaman

an, keadaan darurat dan pengaturan lainnya untuk tim 
audit;

i. 	 kegiatan di lokasi yang dapat memengaruhi pelaksanaan 
audit;

j. 	 penyajian informasi tentang hal-hal berikut harus diper
timbangkan, jika sesuai;

k. 	 metode pelaporan temuan audit termasuk kriteria untuk 
penilaian, jika ada;

l. 	 kondisi yang dapat menghentikan audit;
m. 	 bagaimana menangani kemungkinan temuan selama 

audit;
n. 	 sistem apa pun untuk umpan balik dari pihak yang diaudit 

tentang temuan atau kesimpulan audit, termasuk keluhan 
atau banding.
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Berkomunikasi selama audit. Selama audit, mungkin perlu 
untuk membuat pengaturan formal untuk komunikasi dalam 
tim audit, serta dengan pihak yang diaudit, klien audit dan 
berpotensi dengan pihak berkepentingan eksternal (misalnya 
regulator), terutama di mana persyaratan hukum dan peraturan 
mensyaratkan pelaporan wajib dari ketidaksesuaian.

Selama audit, ketua tim audit harus secara berkala mengko
munikasikan kemajuan, setiap temuan yang signifikan, dan 
masalah apa pun kepada auditee dan klien audit, sebagaimana 
diperlukan. Bukti yang dikumpulkan selama audit yang 
menunjukkan risiko langsung dan signifikan harus dilaporkan 
tanpa penundaan kepada pihak yang diaudit dan, jika sesuai, 
kepada klien audit. Setiap kekhawatiran tentang masalah di 
luar ruang lingkup audit harus dicatat dan dilaporkan kepada 
ketua tim audit, untuk kemungkinan komunikasi dengan klien 
audit dan pihak yang diaudit.

Jika bukti audit yang tersedia menunjukkan bahwa tujuan 
audit tidak dapat dicapai, ketua tim audit harus melaporkan 
alasannya kepada klien audit dan pihak yang diaudit untuk 
menentukan tindakan yang sesuai. Tindakan tersebut dapat 
mencakup perubahan pada perencanaan audit, tujuan audit 
atau ruang lingkup audit, atau penghentian audit.

Setiap kebutuhan untuk perubahan pada rencana audit yang 
dapat menjadi jelas ketika kegiatan audit berlangsung harus 
ditinjau dan diterima, jika perlu, oleh individu yang mengelola 
program audit dan klien audit, dan disajikan kepada pihak 
yang diaudit.

Ketersediaan dan akses informasi audit. Metode audit yang 
dipilih untuk audit tergantung pada tujuan, ruang lingkup dan 
kriteria audit yang ditetapkan, serta durasi dan lokasi. Lokasi 
adalah tempat informasi yang diperlukan untuk kegiatan audit 
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spesifik tersedia untuk tim audit. Ini mungkin termasuk lokasi 
fisik dan virtual.

Di mana, kapan dan bagaimana mengakses informasi audit sa
ngat penting untuk audit. Ini independen dari tempat informasi 
dibuat, digunakan, dan/atau disimpan. Berdasarkan masalah 
ini, metode audit perlu ditentukan.

Mengkaji informasi yang terdokumentasi saat melakukan audit
Informasi terdokumentasi yang relevan dari pihak yang diaudit 
harus ditinjau kembali untuk:
a. 	 menentukan kesesuaian sistem, sejauh yang didokumen

tasikan, dengan kriteria audit;
b. 	 mengumpulkan informasi untuk mendukung kegiatan 

audit.

Jika informasi yang terdokumentasi yang memadai tidak da
pat diberikan dalam kerangka waktu yang diberikan dalam 
rencana audit, ketua tim audit harus memberi tahu individu 
yang mengelola program audit dan pihak yang diaudit. 

Mengumpulkan dan memverifikasi informasi. Selama audit, 
informasi yang relevan dengan tujuan audit, ruang lingkup dan 
kriteria, termasuk informasi yang berkaitan dengan antarmuka 
antara fungsi, kegiatan dan proses harus dikumpulkan dengan 
cara pengambilan sampel yang sesuai dan harus diverifikasi, 
sejauh dapat dipraktikkan.

Hanya informasi yang dapat dikenai beberapa tingkat verifi­
kasi yang dapat diterima sebagai bukti audit. Bukti audit yang 
mengarah pada temuan audit harus dicatat. Jika, selama pe
ngumpulan bukti objektif. Gambar 5.2 memberikan ikhtisar 
proses yang khas, dari mengumpulkan informasi hingga 
mencapai kesimpulan audit.
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Gambar 5.2  Tinjauan umum proses pengumpulan 
dan verifikasi informasi.

Metode pengumpulan informasi meliputi, tetapi tidak terbatas 
pada hal-hal berikut:
-	 wawancara;
-	 pengamatan;
-	 ulasan informasi yang didokumentasikan.

Menghasilkan temuan audit. Bukti audit harus dievaluasi 
terhadap kriteria audit untuk menentukan temuan audit. Temuan 
audit dapat menunjukkan kesesuaian atau ketidaksesuaian 
dengan kriteria audit. Ketika ditentukan oleh rencana audit, 
temuan audit individual harus mencakup kesesuaian dan prak
tik yang baik bersama dengan bukti pendukungnya, peluang 
untuk perbaikan, dan setiap rekomendasi kepada pihak yang 
diaudit.
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Ketidaksesuaian dan bukti audit pendukungnya harus di
catat. Ketidaksesuaian dapat dinilai tergantung pada konteks 
organisasi dan risikonya. Penilaian ini dapat bersifat kuantitatif 
(mis. 1 hingga 5) dan kualitatif (mis. minor, mayor). Mereka 
harus ditinjau dengan auditee untuk mendapatkan pengakuan 
bahwa bukti audit akurat dan bahwa ketidaksesuaian dipahami. 
Setiap upaya harus dilakukan untuk menyelesaikan setiap pen
dapat yang berbeda mengenai bukti atau temuan audit. Masalah 
yang tidak terselesaikan harus dicatat dalam laporan audit.

Menentukan kesimpulan audit. Persiapan untuk menutup 
rapat.
Tim audit harus berunding sebelum rapat penutupan untuk:
a. 	 meninjau temuan audit dan informasi lain yang sesuai 

yang dikumpulkan selama audit, terhadap tujuan audit;
b. 	 menyetujui kesimpulan audit, dengan mempertimbangkan 

ketidakpastian yang melekat dalam proses audit;
c. 	 menyiapkan rekomendasi, jika ditentukan oleh rencana 

audit;
d. 	 membahas tindak lanjut audit, sebagaimana berlaku.

Kesimpulan audit harus mengatasi masalah seperti berikut ini:
a. 	 sejauh mana kesesuaian dengan kriteria audit dan keko

kohan sistem manajemen, termasuk efektivitas sistem 
manajemen dalam memenuhi hasil yang dimaksudkan, 
identifikasi risiko dan efektivitas tindakan yang diambil 
oleh pihak yang diaudit untuk mengatasi risiko;

b. 	 implementasi, pemeliharaan dan peningkatan sistem 
manajemen yang efektif;

c. 	 pencapaian tujuan audit, cakupan ruang lingkup audit dan 
pemenuhan kriteria audit;

d. 	 temuan serupa dibuat di berbagai bidang yang diaudit 
atau dari audit bersama atau sebelumnya untuk tujuan 
mengidentifikasi tren.
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Jika ditentukan oleh rencana audit, kesimpulan audit dapat 
mengarah pada rekomendasi untuk perbaikan, atau kegiatan 
audit di masa depan.

Melakukan rapat penutupan. Rapat penutup harus diadakan 
untuk mempresentasikan temuan audit dan kesimpulannya. 
Rapat penutupan harus diketuai oleh ketua tim audit dan diha
diri oleh manajemen pihak yang diaudit dan termasuk, seba
gaimana berlaku:
- 	 mereka yang bertanggung jawab atas fungsi atau proses 

yang telah diaudit;
- 	 klien audit;
- 	 anggota lain dari tim audit;
- 	 pihak berkepentingan terkait lainnya sebagaimana diten

tukan oleh klien audit dan/atau pihak yang diaudit.

Jika perlu, hal-hal berikut harus dijelaskan kepada pihak yang 
diaudit dalam pertemuan penutupan:
a. 	 memberi saran bahwa bukti audit yang dikumpulkan di

dasarkan pada sampel informasi yang tersedia dan tidak 
sepenuhnya mewakili efektivitas keseluruhan proses 
auditee;

b. 	 metode pelaporan;
c. 	 bagaimana temuan audit harus ditangani berdasarkan 

proses yang disepakati;
d. 	 kemungkinan konsekuensi dari tidak secara memadai 

menangani temuan audit;
e. 	 presentasi temuan audit dan kesimpulan sedemikian rupa 

sehingga dapat dipahami dan diakui oleh manajemen 
pihak yang diaudit;

f. 	 segala kegiatan pasca-audit terkait (mis. implementasi 
dan peninjauan tindakan korektif, mengatasi keluhan 
audit, proses banding).
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Setiap pendapat yang berbeda mengenai temuan audit atau 
kesimpulan antara tim audit dan pihak yang diaudit harus di
diskusikan dan, jika mungkin, diselesaikan. Jika tidak disele
saikan, ini harus direkam.

Jika ditentukan oleh tujuan audit, peluang untuk rekomendasi 
perbaikan dapat disajikan. Harus ditekankan bahwa rekomen
dasi tidak mengikat.

i. 	 Mempersiapkan dan mendistribusikan laporan audit
Mempersiapkan laporan audit. Ketua tim audit harus me
laporkan kesimpulan audit sesuai dengan program audit. 
Laporan audit harus memberikan catatan audit yang lengkap, 
akurat, singkat dan jelas, dan harus mencakup atau merujuk 
pada yang berikut:
a. 	 tujuan audit;
b. 	 ruang lingkup audit, terutama identifikasi organisasi 

(auditee) dan fungsi atau proses yang diaudit;
c. 	 identifikasi klien audit;
d. 	 identifikasi tim audit dan peserta auditee dalam audit;
e. 	 tanggal dan lokasi di mana kegiatan audit dilakukan;
f. 	 kriteria audit;
g. 	 mengaudit temuan dan bukti terkait;
h. 	 kesimpulan audit;
i. 	 pernyataan tentang sejauh mana kriteria audit telah di

penuhi;
j. 	 segala pendapat yang berbeda yang tidak terselesaikan 

antara tim audit dan pihak yang diaudit;
k. 	 audit pada dasarnya adalah latihan pengambilan sampel; 

dengan demikian ada risiko bahwa bukti audit yang 
diperiksa tidak representatif.

Mendistribusikan laporan audit. Laporan audit harus dike
luarkan dalam jangka waktu yang disepakati. Jika ditunda, 
alasannya harus dikomunikasikan kepada pihak yang diaudit 
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dan individu yang mengelola program audit. Laporan audit 
harus diberi tanggal, ditinjau dan diterima, sebagaimana mesti
nya, sesuai dengan program audit. Laporan audit kemudian 
harus didistribusikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
terkait yang didefinisikan dalam program audit atau rencana audit.

j. 	 Menyelesaikan audit
Audit selesai ketika semua kegiatan audit yang direncanakan 
telah dilakukan, atau sebagaimana disepakati dengan klien 
audit. Informasi yang terdokumentasi yang berkaitan dengan 
audit harus disimpan atau dibuang dengan persetujuan antara 
para pihak yang berpartisipasi dan sesuai dengan program 
audit dan persyaratan yang berlaku.

Kecuali diwajibkan oleh hukum, tim audit dan individu yang 
mengelola program audit tidak boleh mengungkapkan infor
masi apa pun yang diperoleh selama audit, atau laporan 
audit, kepada pihak lain tanpa persetujuan eksplisit dari klien 
audit dan, jika perlu, persetujuan pihak yang diaudit. Jika 
pengungkapan isi dokumen audit diperlukan, klien audit dan 
auditee harus diinformasikan sesegera mungkin.

k. 	 Melakukan tindak lanjut audit
Hasil audit yang diperoleh, tergantung pada tujuan audit, 
menunjukkan perlunya koreksi, atau untuk tindakan korektif, 
atau peluang untuk perbaikan. Tindakan tersebut biasanya 
diputuskan dan dilakukan oleh pihak yang diaudit dalam 
jangka waktu yang disepakati. Penyelesaian dan keefektivan 
tindakan ini harus diverifikasi. Verifikasi ini dapat menjadi 
bagian dari audit selanjutnya. Hasil harus dilaporkan kepada 
individu yang mengelola program audit dan dilaporkan ke 
klien audit untuk ditinjau manajemen.
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Latihan: 
1. Buat daftar informasi yang diperlukan dan digali, bila 
mengaudit sumber daya berikut.
l	 Personil
l	 Proses/aktivitas 
l	 Equipment/tools/materials 
l	 Dokumentasi 
l	 Lingkungan kerja
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LAMPIRAN: RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
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Bobot Penilaian:
NTS = 50% Tugas Project + 50% UTS
NTA = 50% Tugas Project + 50% UAS
NAS = 40%NTS + 60%NAS
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